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ABSTRAK

Salah satu kasus dari penyakit akibat kerja adalah keluhan Low Back Pain
(LBP). kelompok yang berisiko merasakan keluhan LBP yaitu para pengendara
ojek online yang dapat ditinjau dari faktor penyebab seperti umur, IMT, serta postur
tubuh tidak ergonomis dalam durasi berkendara yang lama. Sebanyak 61,2%
pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo dalam penelitian ini
mengalami keluhan Low Back Pain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada pengendara
ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022.

Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo
Kota Padang dengan besar sampel 49 pengendara ojek online Gojek. Data diperoleh
dari wawancara menggunakan kuisioner dan observasi. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi square.

Hasil penelitian menyatakan bahwa 61,2% pengendara ojek online Gojek
mengalami keluhan Low Back Pain, 67,3% tergolong umur berisiko, 57,1%
memiliki IMT berisiko, 59,2% dengan postur kerja berisiko, 71,4% dengan durasi
kerja berisiko, Ada hubungan umur (p=0,028), Postur Tubuh (p=0,003) dan durasi
kerja (p=0,001) dengan keluhan Low Back Pain.

Dapat disimpulkan sebagian besar pengendara ojek online Gojek di
kawasan Nanggalo Tahun 2022 mengalami keluhan Low Back Pain, untuk
mengurangi risiko keluhan LBP, diharapkan pengendara ojek online Gojek untuk
melakukan olahraga berdasarkan usia, mencukupi asupan makanan, bekerja dengan
waktu kerja yang seimbang serta melakukan sistem kerja yang ergonomis untuk
meminimalisir risiko munculnya keluhan Low Back Pain.

Daftar Bacaan 142 (1983-2021)
Kata Kunci . (keluhan Low Back Pain, ojek online)
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ABSTRACT

One of the cases of occupational disease is the complaint of Low Back Pain
(LBP). groups who are at risk of experiencing LBP complaints motorcycle taxi
drivers online who can be viewed from the causative factors such as age, BMI, and
non-ergonomic body postures for long driving durations. Motorcycle taxi drivers
online in the Nanggalo area in this study experienced complaints of Low Back Pain.
This study aims to determine the factors associated with complaints of Low Back
Pain motorcycle taxi drivers online in the Nanggalo area, Padang City in 2022.

The type of research used is quantitative with a cross sectional which was
conducted from January to March 2022. motorcycle taxi drivers online motorcycle
taxi drivers online Gojek data obtained from interviews using questionnaires and
observations. Data analysis was carried out univariate and bivariate using Chi
square statistical test.

Motorcycle taxi drivers online experienced complaints of Low Back Pain,
67.3% belonged to a risky age, 57.1% had a risky BMI, 59.2% with a risky work
posture, 71.4% with a duration of work. There is a relationship between age (p =
0.028), Posture (p = 0.003) and duration of work (p = 0.001) with complaints of
Low Back Pain.

It can be concluded that the majority of online in the Nanggalo area in
2022 experienced Low Back Pain complaints, motorcycle taxi drivers online to do
sports based on age, adequate food intake, work with a balanced work time and
carry out a work system which is ergonomic to minimize the risk of Low Back Pain.

Reading List : 42 (1983-2021)
Keywords : (Low Back Pain, motorcycle taxi online)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan,
pasal 164 menjelaskan bahwa kesehatan kerja yaitu suatu usaha yang bertujuan
agar pekerja terhindar dari bahaya yang dapat mengganggu kesehatan serta
mencegah dampak buruk yang mungkin terjadi pada pekerja.® Secara tidak
langsung peraturan ini bertujuan agar setiap pekerja terhindar dari penyakit
akibat kerja. Penyakit Akibat Kerja (PAK) berdasarkan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan nomor 10 tahun 2016, adalah sebuah penyakit yang
ditimbulkan dari pekerjaan atau lingkungan kerja.®

Salah satu kasus dari penyakit akibat kerja yaitu Low Back Pain (LBP)
atau yang biasa disebut nyeri punggung bawah yang merupakan keluhan nyeri
yang dapat dirasakan pada tulang belakang daerah spinal (punggung bawah)
dan dapat disebabkan oleh iritasi otot, masalah pada saraf atau lesi tulang (area
pada tulang yang berubah atau rusak).®) Beberapa faktor lain yang dapat
menyebabkan keluhan LBP diantaranya seperti umur, aktivitas fisik, durasi
kerja, dan postur tubuh, serta jika mempunyai riwayat trauma pada
punggung.® Prevelensi nyeri muskuloskeletal, termasuk Low Back Pain dalam
laporan Riset Kesehatan Dasar Nasional (RISKESDAS) 2018 di Indonesia
berdasarkan pernah didiagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu 11,9%. Prevalensi
penyakit Muculoskeletal Disorders tertinggi berdasarkan pekerjaan adalah

pada petani, nelayan buruh dan jasa yaitu sebanyak 9.90%.®



Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Agung Satrio,
dkk (2020) mengenai hubungan sikap kerja dan durasi kerja terhadap kejadian
low back pain non spesific pada pengemudi ojek online di Kota Denpasar,
diketahui bahwa nilai p sikap kerja sebesar 0,001 dan nilai p durasi berkendara
0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 sehingga dapat
dinyatakan signifikan. Nilai r (koefisien korelasi) dari sikap kerja sebesar 0,390
dan durasi berkendara 0,538 yang menunjukkan keeratan korelasi yang sedang
sehingga dapat disimpulkan risiko sikap kerja dan durasi berkendara terhadap
kejadian low back pain non spesific pada pengemudi ojek online di Kota
Denpasar memiliki kekuatan hubungan yang sedang, signifikan dan searah.®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tintin Sukartini, dkk (2020)
pengendara motor ojek online di Surabaya di dapatkan bahwa sebagian besar
pengendara motor ojek online tersebut yang mengalami low back pain
memiliki riwayat usia lebih dari 30 tahun, dengan indeks massa tubuh yang
normal, postur tubuh atau berkendara membungkuk, dengan durasi kerja lebih
dari 8 jam perhari, memiliki masa kerja lebih dari 5 bulan sebagai ojek online,
dan dengan status perokok aktif serta tidak melakukan aktifitas olahraga.(”)
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Laurencia Sylvano dan Novendy
(2021) durasi berkendara lebih dari 10 jam/hari dan kurang dari sama dengan
10 jam/hari didapatkan hubungan bermakna antara durasi berkendara dengan
kejadian gejala low back pain pada pengemudi ojek online (p value = 0,006).®

Low Back Pain (LBP) atau yang bisa disebut dengan nyeri punggung

bawah merupakan keluhan nyeri yang dapat dirasakan pada tulang belakang



daerah spinal (punggung bawah) dan dapat disebabkan oleh masalah saraf,
iritasi otot atau lesi tulang (area pada tulang yang berubah atau rusak). LBP
dapat disebabkan oleh beberapa faktor penyebab seperti faktor individu yang
diantaranya umur, aktivitas fisik, jenis kelamin, IMT dan kebiasaan merokok,
faktor pekerjaan diantaranya seperti postur tubuh kerja yang salah, durasi kerja
yang terlalu lama serta faktor lingkuran yang berupa getaran dan temperatur.®
Penderita LBP dapat ditandai dengan ciri-ciri seperti terasanya nyeri di daerah
punggung bawah atau pinggang disaat mengangkat benda berat, duduk dalam
waktu yang lama, ataupun disetiap saat melakukan aktivitas fisik sehari-hari.®
Kota Padang terdiri dari sebelas kecamatan salah satunya yaitu kawasan
Nanggalo yang memiliki luas wilayah sebesar 8,07 Km? dengan jarak ke pusat
Kota Padang yaitu 8,00 Km maka kawasan Nanggalo merupakan salah satu
lokasi yang strategis.? selain itu, banyak terdapat pusat perdagangan seperti
pasar, pusat pendidikan, kantor dan lainnya sehingga banyak ditemukan driver
ojek online khususnya gojek di kawasan Nanggalo yang sedang mencari
penumpang ataupun yang berasal dari kawasan lain yang sedang mencari
penumpang di kawasan Nanggalo, sehingga memudahkan peneliti dalam
menemukan dan menetapkan sampel penelitian dengan cara wawancara
ataupun pengisian kuisioner terhadap driver gojek. Dengan hal ini peneliti
tertarik untuk menetapkan lokasi penelitian di kawasan Nanggalo.
Pada tahun 2020 jumlah driver ojek online di Kota Padang berkisar
1500 orang lebih dan masih terus bertambah mengingat masih tingginya angka

pencari kerja di Kota Padang maupun orang yang sudah bekerja yang ingin



mencari tambahan penghasilan dari aplikasi ojek online ini.* Meningkatnya
Kinerja jasa transportasi ojek online dapat mengakibatkan menurunnya kondisi
kesehatan seperti adanya keluhan nyeri punngung bawah pada driver, karena
durasi berkendara yang melebihi batas yaitu 8-17 jam/hari dan faktor terbesar
yang mempengaruhi penyakit akibat kerja pada driver ojek online adalah faktor
kelelahan. Faktor kelelahan ditemukan sebesar 62,85% terjadi akibat dari tidak
seimbangnya antara usia, jam kerja, dan total jarak yang sudah di tempuh
dengan posisi duduk yang membungkuk.?

Jumlah pengendara ojek online Gojek yang berada di komunitas
kawasan Nanggalo dan pengendara ojek online yang bukan saja berada di
komunitas Gojek di kawasan Nanggalo namun ada pengendara yang biasanya
mangkal di kawasan Nanggalo namun berasal dari komunitas lain bisa
mencapai 300 lebih pengendara ojek online. Hasil survei awal yang telah
dilakukan kepada 10 pengendara ojek online Gojek yang sedang tidak
menerima proses pesan antar di kawasan Nanggalo Kota Padang didapatkan
informasi bahwa 80% diantaranya mengalami nyeri punggung bawah atau
yang bisa disebut dengan keluhan LBP, dengan durasi berkendara rata-rata
yaitu 7-8 jam perhari dengan jarak tempuh berkendara rata-rata 140 Km perhari
dengan posisi duduk membungkuk saat berkendara.

Strategisnya kawasan Nanggalo seperti terdapatnya pasar dan pusat
pendidikan sehingga masyarakat akan membutuhkan jasa dari transportasi ojek
online sehingga menjadikan kawasan Nanggalo sebagai salah satu titik

banyaknya keberadaan pengendara ojek online Gojek. Selain itu, di kawasan



Nanggalo belum pernah ada penelitian yang sejenis. Ditinjau dari postur tubuh
seperti posisi duduk yang tidak ergonomis dalam waktu berkendara yang cukup
lama dikarenakan padatnya orderan setiap hari, hal ini memungkinkan
terjadinya keluhan LBP pada pengendara ojek online Gojek di kawasan
Nanggalo Kota Padang. dari hasil pengamatan, pengendara ojek online Gojek
yang sudah diwawancarai banyak yang mengeluhkan rasa nyeri pada punggung
bawah akibat lamanya berkendara dengan waktu istirahat yang singkat.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain pada
Pengendara Ojek Online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun
2022.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan Low Back Pain (LBP) pada pengendara ojek
online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang tahun 20227
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan
keluhan Low Back Pain (LBP) dalam proses berkendara pada ojek online

Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang tahun 2022.



2. Tujuan khusus

a.

Diketahui frekuensi keluhan Low Back pain (LBP) pada ojek online
Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022.

Diketahui frekuensi umur berisiko pada pengendara ojek online
Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022.

Diketahui frekuensi Indeks Massa Tubuh berisiko pada pengendara
ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022.
Diketahui postur tubuh berisiko saat berkendara pada pengendara
ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022.
Diketahui frekuensi durasi berkendara berisiko pada pengendara ojek
online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022.
Diketahui hubungan umur dengan keluhan Low Back pain (LBP)
pada pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022.

Diketahui hubungan Indeks Massa Tubuh dengan keluhan Low Back
pain (LBP) pada pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo
Kota Padang Tahun 2022.

Diketahui hubungan postur tubuh dengan keluhan Low Back pain
(LBP) pada pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022

Diketahui hubungan durasi berkendara dengan keluhan Low Back
pain (LBP) pada pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo

Kota Padang Tahun 2022.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pengendara Ojek Online
Sebagai informasi bagi pengendara ojek online tentang hubungan
umur, indeks massa tubuh normal, posisi berkendara yang benar dan durasi
kerja yang normal agar dapat mengurangi ataupun mencegah keluhan Low
Back Pain (LBP).
2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan bagi perusahaan khususnya ojek online agar
dapat menghindari faktor-faktor risiko yang akan terjadi pada pekerja
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja.
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai peningkatan
kemampuan, keterampilan, dan wawasan dalam melakukan penelitian
ilmiah, serta penerapan ilmu pengetahuan yang didapatkan dibangku
perkuliahan.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi dengan variabel independen yaitu
umur, Indeks Massa Tubuh (IMT), postur tubuh dan durasi berkendara pada
pengendara ojek online Gojek dengan variabel dependen yaitu keluhan low
back pain pada pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota

Padang pada tahun 2022.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Low Back Pain (LBP)
1. Pengertian Low Back Pain (LBP)

Low back pain (LBP) adalah rasa nyeri di daerah punggung antara
sudut bawah kosta (tulang rusuk) sampai lumbosacral (sekitar tulang
ekor).!® LBP suatu gejala dan bukan suatu diagnosis, dimana pada
beberapa kasus gejalanya sesuai dengan diagnosis patologisnya dengan
ketepatan yang tinggi, namun di sebagian besar kasus, diagnosis tidak pasti
dan berlangsung lama. Dengan demikian maka LBP yang timbulnya
sementara dan hilang timbul adalah sesuatu yang dianggap biasa.®*

Low Back Pain atau yang biasa disebut dengan nyeri punggung
bawah dapat juga diartikan sebagai suatu sindrom keluhan berupa nyeri
yang terjadi pada punggung di bagian bagian bawah yang merupakan
akibat dari berbagai faktor, faktor penyebab LBP yang paling banyak
ditemukan di tempat kerja terutama yang beraktivitas padat dengan postur
tubuh yang tidak salah.*®

Keluhan nyeri punggung bawah, bukanlah sebuah penyakit atau
diagnosis untuk suatu penyakit tapi, merupakan suatu istilah untuk rasa
sakit yang terasa di daerah pinggang yang terkena dengan berbagai faktor

lama terjadinya nyeri. Low back pain atau Nyeri punggung bawah itu
sendiri merupakan penyebab utama kecacatan yang mempengaruhi

pekerjaan dan kesejahteraan umum.® Berdasarkan OHSAS 18001:2007



terdapat 5 faktor bahaya atau aktivitas yang berpotensi menimbulkan
penyakit akibat kerja (PAK) di tempat kerja antara lain yaitu faktor
biologis, faktor kimia, faktor fisik atau mekanik, faktor biomekanik dan
faktor sosial-psikologis.®”

Low back pain merupakan rasa sakit yang kebanyakan orang pernah
mengalami sakit pinggang, mulai dari pelajar, pekerja ataupun buruh.
Sakit pinggang dapat menjalar ke betis dan kemudian ke tungkai kaki.
Sakit pinggang dapat juga menyebabkan kelemahan pada kaki yang
disertai pegal karena sirkulasi darah yang mengalir dari punggung menuju
kaki terhambat. Sakit pinggang dan tungkai bukanlah sekedar sakit atau
nyeri yang dirasakan tetapi dapat membatasi aktivitas fisik penderita
sehari-hari, seperti bekerja, berolahraga, dan bahkan bisa sampai
menciptakan ketegangan emosional yang dapat mengganggu kehidupan
keluarga dan sosial.®)

2. Jenis-Jenis Low Back Pain

Nyeri pinggang atau Low Back Pain terdapat beberapa jenis sesuai
dengan gejala nya masing-masing, yaitu:®®
1) Low Back Pain myogenic

Nyeri pinggang yang terjadi akibat adanya spasme (ketegangan) pada
bagian otot. Nyeri ini tidak disertai dengan hipertensi, parestesi,
kelemahan atau defisit neorologis. Bila batuk atau bersin tidak
menjalar ke tungkai dan dapat terjadi akibat struktur anatomik normal

punggung bawah (khususnya otot-otot punggung bawah) yang
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digunakan secara berlebihan contohnya bekerja dengan posisi duduk
selama berjam-jam.

Hernia nukleus pulposus (HNP)

kondisi ketika salah satu bantalan atau cakram (disc) tulang rawan dari
tulang belakang menonjol keluar dan menjepit saraf. Penyakit ini
sering disebut oleh orang awam sebagai saraf terjepit.
Spondylolisthesis

adalah kondisi ketika tulang belakang bergeser dari posisi normal.
Skoliosis

kondisi di mana tulang belakang melengkung, seperti huruf C atau S.
Skoliosis lebih sering ditemukan pada anak-anak sebelum masa
pubertas, yaitu sekitar usia 10-15 tahun.

Lordosis

kondisi tulang punggung bagian bawah (lumbal) melengkung ke
dalam secara berlebihan, sehingga postur tubuh penderita menjadi
terlalu ke depan pada bagian pinggang.

Kifosis

merupakan salah satu kelainan pada tulang belakang, di mana bentuk
tulang belakang bagian atas terlalu bengkok atau melengkung ke

belakang, sehingga postur tubuh penderitanya menjadi bungkuk.
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Menurut jenis kejadian LBP (Low Back Pain) atau keluhan nyeri
punggung bawah dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis yaitu: %
1) Nyeri punggung bawah akut
Nyeri pada punggung bawah yang terjadi dalam waktu kurang dari 6
minggu. Biasanya dapat dissmbuhkan dengan latihan otot punggung
bawah dan istirahat dari kerja yang dapat menyebabkan keluhan nyeri
punggung bawah.
2) Nyeri punggung bawah sub akut
Nyeri pada punggung bawah yang terjadi selama 6 minggu sampai 12
minggu. Dapat sembuh dengan pengobatan, istirahat kerja dan latihan
otot punggung bawah.
3) Nyeri punggung bawah kronis
Nyeri pada punggung bawah yang terjadi lebih dari 12 minggu dan
tidak ada tidak bisa sembuh dengan pengobatan, istirahat kerja dan
latihan otot punggung bawah saja.
Sedangkan, berdasarkan pengalaman dalam menjalani kliniknya,
menurut Bimariotejo (2009) LBP dibagi dua, yaitu:©?
1) Acute LBP
Jenis Acute LBP ini dapat diketahui melalui gejala seperti rasa nyeri
yang menyerang secara tiba-tiba dengan rentang waktu yang singkat
yaitu seperti antara beberapa hari sampai beberapa minggu dan rasa

nyeri ini dapat hilang atau sembuh secara sendirinya.
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2) Chronic LBP
Jenis nyeri punggung Chronic LBP ini dapat ditandai dengan berupa
rasa nyeri yang rentang waktunya cukup lama antara lebih dari tiga
bulan dan rasa nyeri ini dapat berulang-ulang atau kambuh kembali.
Fase ini biasanya memiliki efek yang berbahaya dan sembuh pada
waktu yang lama.
3. Tanda dan Gejala LBP
Low back pain dapat ditandai dengan beberapa gejala seperti nyeri
yang dirasakan di daerah punggung bawah, dapat bersifat lokal, seperti
terasa otot tertarik, lalu dapat berupa nyeri menjalar dari pinggang hingga
ke tungkai bawah dan dapat dipicu setelah mengangkat benda berat atau
duduk dalam waktu yang lama.®
Berdasarkan kondisi terhadap gejala yang dirasakan, LBP dapat
dikategorikan dalam 3 kategori yaitu: 4
1) Simple Back Pain dengan gejala: terasanya nyeri pada daerah punggung
bawah, derajat nyeri bervariasi setiap waktu, dan tergantung dari
aktivitas fisik dan kondisi kesehatan pasien secara umum adalah baik
2) LBP dengan keterlibatan neurologis, dibuktikan dengan adanya 1 atau
lebih tanda atau gejala yang mengindikasikan adanya keterlibatan
neurologis dengan gejala: nyeri yang menjalar ke lutut, tungkai, kaki.
3) Red flag a LBP dengan kecurigaan mengenai adanya cedera atau
kondisi patologis yang berat pada spinal. Dengan gelaja: trauma fisik

berat seperti jatuh dari ketinggian ataupun kecelakaan kendaraan
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bermotor, nyeri hebat pada malam hari yang tidak membaik dengan
posisi telentang, riwayat atau ada kecurigaan kanker, HIV, atau keadaan
patologis lainnya, penurunan berat badan yang tidak diketahui
sebabnya, menggigil, dan atau demam dan risiko untuk terjadinya
kondisi yang lebih berat LBP adalah pada usia kurang dari 20 tahun
atau lebih dari 55 tahun.

4. Pencegahan LBP

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam pencegahan
jika belum pernah merasakan nyeri punggung seperti melakukan aktivitas
sehari-hari dengan postur tubuh yang benar, kurangi kegiatan yang
membebankan pinggang, olahraga yang teratur khususnya olahraga yang
dapat memperkuat otot seperti senam, joging, renang dan lain-lain, dan
terakhir berusaha agar dapat mendapatkan atau mempertahankan berat
badan yang ideal.??

Pencegahan juga dapat dilakukan untuk yang sedang mengalami
nyeri punggung bawah dengan contoh upaya seperti jangan melakukan
gerakan atau aktivitas seperti berkendara dengan waktu yang lama, jangan
mendorong, menarik atau mengangkat beban yang berat, dan hindari
aktivitas yang membutuhkan banyak tenaga serta istirahat yang cukup. ??

B. Faktor Risiko LBP
1. Faktor Individu
Keadaan nyeri punggung bawah dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik

seseorang seperti:
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1) Umur

Umur merupakan satuan waktu yang berguna untuk mengukur
waktu keberadaan suatu makhluk atau pun benda, Jenis perhitungan umur
terbagi menjadi 3 kelompok, sebagai berikut: )

a. Umur kronologis, merupakan perhitungan umur yang dimulai dari saat
kelahiran seseorang sampai dengan bertumbuhnya umur.

b. Umur mental, merupakan perhitungan umur yang diukur dari tingkat
kemampuan mental seseorang. contohnya seorang anak secara
kronologis berumur empat tahun akan tetapi masih belum dapat
berbicara dengan lancar berarti kemampuan seorang anak ini setara
dengan anak yang berumur tiga tahun, maka dinyatakan bahwa usia
mental anak tersebut adalah tiga tahun.

c. Umur biologis adalah perhitungan umur ditentukan dengan
membandingkan kesehatan fisik seseorang dari berbagai usia
misalnya jika kondisi organ tubuhnya sehat walaupun sudah tua itu
berarti usia biologisnya muda. Sebaliknya jika organ tubuhnya sakit
padahal usianya masih muda itu artinya usia biologisnya lebih tua dari
usia sebenarnya.

Nyeri punggung bawah bisa dialami oleh siapa saja dan juga pada
seseorang dengan umur berapa saja. Tapi, keluhan ini jarang ditemukan
pada anak usia 0-10 tahun.®¥ Semakin bertambahnya umur dimulai saat
seseorang berumur 30 tahun akan mengakibatkan penurunan efisiensi atau

penuaan pada tulang yang berupa pengurangan cairan dan kerusakan pada
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jaringan tulang. Hal ini dapat mengakibatkan stabilitas dan elastisitas otot
dan tulang akan berkurang yang menjadi pemicu timbulnya gejala nyeri
punggung bawah. Penjelasan tersebut diperkuat dalam penelitian yang
telah dilakukan bahwasanya insiden nyeri punggung bawah dominan
terjadi pada seseorang yang memiliki umur kerja 35 Tahun.®®
Jenis Kelamin

Perbedaan pendapat dari beberapa ahli tentang pengaruh jenis
kelamin terhadap risiko keluhan otot dan nyeri pinggang masih ada
sampai saat ini, namun beberapa hasil penelitian secara signifikan
menunjukkan bahwa jenis kelamin sangat mempengaruhi risiko keluhan
otot. Penelitian yang dilakukan oleh Astrand dan Rodhal menunjukkan
bahwa rerata kekuatan otot wanita hanya sekitar dua pertiga dari kekuatan
otot pria, sehingga daya tahan otot pria pun lebih tinggi dibandingkan
dengan wanita.®®

Kejadian LBP lebih sering ditemukan pada perempuan. Selain itu
proses menopause yang hanya dapat terjadi pada perempuan juga dapat
mengakibatkan kepadatan tulang berkurang yang merupakan akibat dari
penurunan hormon estrogen yang bisa menyebabkan nyeri punggung
bawah.?¥ Selain itu, proporsi kejadian LBP lebih banyak terjadi pada
wanita dibandingkan dengan laki-laki, beberapa penelitian memaparkan
bahwasanya wanita lebih sering izin bekerja dengan alasan nyeri

punggung bawah. Jenis kelamin sangat mempengaruhi tingkat risiko
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keluhan otot rangka. Hal ini terjadi karena secara fisiologis, kemampuan
otot wanita lebih rendah dari pada pria.®®
IMT (Indeks Massa Tubuh)

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan alat ukur yang ditetapkan
oleh WHO sebagai perbandingan berat badan dengan kuadrat tinggi badan
yang berhubungan dengan banyak hal tentang kesehatan dan risiko
penyakit seperti Low Back Pain. IMT ditentukan dengan cara mengukur
berat dan tinggi badan secara terpisah kemudian nilai berat dan tinggi
tersebut dibagikan untuk mendapatkan nilai IMT dalam satuan kg/m2 .
Nilai IMT diberikan atas 3 kategori yaitu normal (18-25), kurus (<18) dan
gemuk (>25).¢"

Seseorang yang tidak memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) yang
tidak ideal akan lebih berisiko 5 kali menderita keluhan nyeri punggung
bawah dibandingkan dengan orang yang memiliki berat badan ideal.
Ketika berat badan bertambah, tulang belakang akan tertekan untuk
menerima beban yang membebani tersebut sehingga mengakibatkan
mudahnya terjadi kerusakan dan bahaya pada struktur tulang belakang.®
Kegemukan yang berhubungan dengan kejadian nyeri punggung bawah
yaitu dengan IMT >25 Kg/m?.@%

Kebiasaan Merokok

Pengaruh kebiasaan merokok terhadap risiko keluhan otot masih

diperdebatkan dengan para ahli, namun demikian, beberapa penelitian

telah membuktikan bahwa meningkatnya keluhan otot dan nyeri pinggang
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sangat erat hubungannya dengan kebiasaan merokok. Semakin lama dan
semakin tinggi frekuensi merokok, maka semakin tinggi pula tingkat
keluhan otot dan nyeri pinggang yang dirasakan. %)

Seseorang yang mempunyai kebiasaan merokok merupakan salah
satu penyebab risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal, karena nikotin
dalam tembakau dapat mengurangi aliran darah ke jaringan. Selain itu,
merokok juga dapat menyebabkan penurunan kandungan mineral tulang,
yang dapat menyebabkan nyeri akibat patah tulang dan kerusakan
tulang.®¥

2. Faktor Pekerjaan
1) Masa Kerja

Masa kerja yaitu panjangnya waktu terhitung mulai pertama kali
pekerja masuk kerja hingga saat penelitian berlangsung. Masa kerja
memiliki hubungan yang kuat dengan keluhan otot dan meningkatkan
risiko Low Back Pain (LBP), terutama untuk pekerjaan yang
menggunakan kekuatan kerja yang tinggi.2®

Menurut Suma’mur dalam jurnal Risk Factor of Low Back Pain
(Atika Rahmawati, 2021) masa kerja adalah pekerja dengan yang telah
terhitung waktu kerja dalam 1-3 tahun yang merupakan pekerja dengan
tahun peralihan dari pekerja baru menjadi pekerja lama, artinya mereka
yang telah bekerja dengan masa Kkerja tersebut telah merasa
berpengalaman dan ingin melakukan segala sesuatunya dengan cepat,

tepat waktu, tergesa-gesa, dan melupakan keselamatan dirinya sendiri.
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Sedangkan pekerja dengan masa kerja lebih lama semakin memahami
pekerjaan dan kondisi lingkungan kerja, sehingga kualitas dan kuantitas
mereka dapat bertambah.?%

Bekerja dengan melakukan gerakan atau postur tubuh yang sama
dalam kondisi yang berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama dapat
menekan bantalan tulang belakang yang lama-kelamaan dapat menipis
atau bahkan robek, kondisi tersebut yang akan memicu timbulnya LBP
pada tenaga kerja, penjelasan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Siti Harwanti, dkk (2019) bahwa semakin lama masa kerja semakin
tingi risiko terjadinya LBP.®)

Postur Tubuh

Postur tubuh yang tidak benar dengan gerakan yang berulang-ulang
pada saat melakukan pekerjaan akan meningkatkan risiko terjadinya
LBP.® Postur tubuh yang bervariasi dan abnormalitas kelengkungan
tulang belakang juga merupakan salah satu faktor risiko adanya keluhan
LBP.®

Postur tubuh pada saat melakukan pekerjaan yang tidak benar dari
posisi normal ditambah dengan gerakan berulang akan meningkatkan
risiko terjadinya low back pain. Keyserling tahun 1986 mengembangkan
kriteria sikap tubuh membungkuk, berputar dan menekuk yang dilakukan
pada waktu bekerja berdasarkan pengukuran sikap tubuh tersebut. Kriteria

penilaian sikap tubuh: )
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a) Sikap tubuh normal : tegak / sedikit membungkuk 0°-20° garis vertikal
b) Sikap tubuh fleksi sedang : membungkuk 20°-45° dari garis vertikal
c) Sikap tubuh fleksi lebih : membungkuk >45° dari garis vertikal
d) Sikap tubuh fleksi samping atau berputar : menekuk ke samping kanan
atau kiri atau berputar >1500 dari garis vertikal
3) Pekerjaan Statis

posisi kerja statis yang juga disebut posisi tidak bergerak (Stationary
Positions) yaitu terlalu lama diam dalam satu posisi, menyebabkan
kontraksi otot dan lelah.?® Pekerjaan yang menuntut seseorang tetap pada
posisinya seperti berkendara, perubahan posisi dalam bekerja akan
menyebabkan pekerjaan terhenti. Pekerjaan dengan postur yang dinamis,
memiliki risiko nyeri punggung lebih rendah dibanding dengan pekerjaan
yang mengharuskan postur statis hal ini disebabkan karena postur tubuh
yang statis dapat meningkatkan risiko yang berhubungan dengan
menurunnya sirkulasi darah dan nutrisi pada jaringan otot. Bergerak
sangat diperlukan untuk pemberian nutrisi kepada diskus, sehingga
pekerjaan statis dapat mengurangi nutrisi tersebut. Selain itu pekerjaan
statis menyebabkan peregangan otot dan ligamen daerah punggung, hal
ini merupakan faktor risiko timbulnya low back pain.?®

3. Faktor Lingkungan
1) Getaran
Getaran berpotensi menimbulkan keluhan Low Back Pain ketika

seseorang menghabiskan waktu lebih banyak dikendaraan atau
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lingkungan kerja yang memiliki hazard getaran. Getaran merupakan
faktor risiko yang signifikan untuk terjadinya Low Back Pain. Selain itu,
getaran dapat menyebabkan kontraksi otot meningkat yang menyebabkan
peredaran darah tidak lancar, penimbunan asam laktat meningkat dan
akhirnya timbul rasa nyeri.(®)

Temperatur

Temperatur yang dingin menyebabkan berkurangnya daya kerja
sensor tubuh, aliran darah, kekuatan otot dan keseimbangan. Sedangkan
temperatur yang tinggi dapat menyebabkan pekerja cepat merasa lelah.
Paparan suhu dingin yang berlebihan dapat menurunkan kelincahan,
kepekaan dan kekuatan pekerja, sehingga gerakannya menjadi lamban,
sulit bergerak yang disertai dengan menurunnya kekuatan otot, sebuah
rentang suhu aman pada umumnya adalah 68-74 derajat Fahrenheit dan
dipengaruhi juga oleh beban kerja fisik dengan kelembapan antara 20-60
persen.®)

Namun, menurut Radyanto Iwan Widya Hartono, LBP (Low Back
Pain) atau keluhan nyeri punggung bawah dapat disebabkan oleh berbagai
penyebab atau risiko seperti: 8
1) Keletihan

Pada kasus sakit pinggang ringan disebabkan otot punggung
mengalami keletihan yang disebabkan aktivitas fisik yang berlebihan,

seperti terlalu banyak mengangkat beban berat, terlalu lama duduk
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atau posisi duduk yang tidak tepat, perubahan hormonal sebelum
menstruasi dan lain sebagainya.

Posisi Duduk

Kebiasaan duduk yang tidak baik akan menyebabkan perubahan
struktur tulang belakang, seperti lordosis (tulang belakang
melengkung ke depan), sekleolosis (tulang belakang miring ke
samping Kiri atau kanan).

Trauma

Sakit pinggang dapat disebabkan trauma pada tulang belakang.
Trauma pada tulang belakang dapat dikarenakan ada kemungkinan
retak atau tergesernya bantalan tulang. Sakit pinggang pada kasus ini
disebabkan karena serabut-serabut saraf di sekitar tulang belakang
tertekan atau terdorong oleh tulang yang mengalami trauma.

Infeksi

Sakit Pinggang dapat juga disebabkan oleh infeksi seperti tuberculosis
pada tulang belakang, osteomyelitis atau komplikasi akhir dari demam
typhoid. Demam, letih, lesu dan nyeri pinggang adalah ciri dari sakit
pinggang karena infeksi tulang belakang. Karena kasus infeksi pada
tulang pinggang sangatlah rumit, disarankan untuk adanya
pemeriksaan dan pengobatan oleh dokter.

Penyebab lain

Sakit pinggang yang lain dapat disebabkan oleh tumor, spondylitis

ankylosis, spondylotisthesis dan osteopororsis.
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C. Postur Tubuh Pengendara Ojek Online

Kesalahan ergonomik dalam Posisi kerja adalah penyebab yang paling

sering tidak disadari oleh penderita nyeri punggung bawah seperti postur tubuh

dalam posisi duduk yang salah dapat menimbulkan nyeri punggung bawah.

Secara alamiah postur tubuh dapat terbagi menjadi:®

a)

b)

Statis
Pada postur statis persendian tidak bergerak, dan beban yang ada adalah
beban statis. Dengan keadaan statis suplai nutrisi ke bagian tubuh akan
terganggu begitu pula dengan suplai oksigen dan proses metabolisme
pembuangan tubuh. Sebagai contoh pekerjaan statis berupa duduk
menerus, akan menyebabkan gangguan pada tulang belakang manusia.
Posisi tubuh yang senantiasa berada pada posisi yang sama dari waktu ke
waktu secara alamiah akan membuat bagian tubuh tersebut stress.
Dinamis
Posisi yang paling nyaman bagi tubuh adalah posisi netral. Pekerjaan yang
dilakukan secara dinamis menjadi berbahaya ketika tubuh melakukan
pergerakan yang terlalu ekstrem sehingga energi yang dikeluarkan otot
menjadi sangat besar. Atau tubuh menahan beban yang cukup besar
sehingga timbul hentakan tenaga yang tiba-tiba dan hal tersebut
menimbulkan cedera.

Sikap pekerja yang terbiasa duduk dengan posisi punggung yang

tidak tertopang pada kursi dapat menjadi penyebab keluhan nyeri
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punggung bawah pada profesi-profesi tertentu seperti salah satunya

pengendara sepeda motor seperti profesi ojek online.(

Dikutip dari website resmi Honda terdapat 7 riding posture yang

harus diperhatikan saat berkendara, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mata, dimana pandangan yang dilakukan oleh mata harus cukup jauh
agar mencakup daerah yang lebih luas serta memudahkan dalam
mengantisipasi jika ada objek lainnya yang akan mengganggu
pandangan mata.

Pundak, harus santai dan rileks saat mengendarai sepeda motor.
Siku, sedikit menekuk tidak boleh terlalu tegang ataupun lurus.
Tangan, menggenggam bagian kemudi motornya sehingga dapat
mengendalikan laju motor serta komponen motor lainnya.

Pinggul, duduk dengan posisi dan kondisi dengan nyaman sehingga
dapat dengan mudah mengendalikan sepeda motornya.

Lutut, harus dalam posisi yang benar serta posisi yang nyaman untuk
mengendarai sepeda motor.

Kaki, meletakkan kaki pada sandaran kaki. Untuk rem yang berada
dikaki harus benar-benar diperhatikan, agar dengan mudah

melakukan pengereman mendadak jika benar dibutuhkan.

Selain itu, pengendara ojek online identik dengan sikap kerja pada posisi

duduk saat mengendarai sepeda motor, posisi duduk dapat dikategorikan dalam

tiga kelompok, yaitu tegak, bungkuk dan menyandar. Posisi duduk dikatakan

tegak apabila duduk dengan sudut spinal 90°, dikatakan bungkuk apabila
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duduk dengan sudut spinal <90° dan dikatakan menyandar apabila duduk
dengan sudut spinal >90°.C% Posisi duduk paling baik saat mengendarai sepeda
motor adalah duduk tegak. Posisi duduk tegak merupakan posisi paling
fleksibel, memberikan kenyamanan dalam berkendara dan meminimalisir
terjadinya bahaya fisik.G%

D. Durasi Berkendara Ojek Online

Jika merujuk pada UU No. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan
jalan, pada pasal 90 ayat (2) dijelaskan waktu kerja bagi pengemudi kendaraan
bermotor umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama 8 jam
sehari.® Pengendara motor ojek online seringkali memiliki durasi berkendara
yang tinggi yaitu diatas 8 jam/hari. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai
target poin pendapatan tertentu, tidak sedikit pengendara motor ojek online
yang beroperasi dari pukul 5 pagi sampai pukul 11 malam. Durasi lama dalam
berkendara yang tidak diimbangi dengan istirahat yang cukup dapat
menyebabkan kelelahan pada otot punggung, apalagi dengan posisi berkendara
yang salah dan dipertahankan dalam beberapa jam akan semakin meningkatkan
risiko keluhan Low Back Pain pada pengendara motor ojek online ini.”

E. Metode REBA (Rapid Entire Body Assessment)

Rapid Entire Body Assessment (REBA) yang dikembangkan oleh Dr. Sue
Hignett dan Dr. Lynn Mc Atamney (2000). Data dikumpulkan termasuk postur
badan, kekuatan yang digunakan, tipe dari pergerakan, gerakan berulang, dan
gerakan berangkai. Skor akhir REBA diberikan untuk memberi sebuah indikasi

pada tingkat risiko mana dan pada bagian mana yang harus dilakukan tindakan



25

penanggulangan. Metode REBA digunakan untuk menilai postur pekerjaan
berisiko yang berhubungan dengan musculoskletal disorders.?® Metode REBA
memiliki beberapa kelebihan seperti:?

a) Merupakan metode yang cepat untuk menganalisa postur tubuh pada
suatu pekerjaan yang dapat menyebabkan risiko ergonomi.

b) Mengidentifikasi faktor-faktor risiko dalam pekerjaan (kombinasi efek
dari otot dan usaha, postur tubuh dalam pekerjaan, genggaman atau grip,
peralatan kerja, pekerjaan statis atau berulang-ulang).

c) Dapat digunakan untuk postur tubuh yang stabil maupun yang tidak
stabil.

d) Skor akhir dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah, untuk
menentukan prioritas penyelidikan dan perubahan yang perlu dilakukan.

e) Fasilitas kerja dan metode kerja yang lebih baik dapat dilakukan ditinjau
dari analisa yang telah dilakukan.

Sedangkan kekurangan atau kelemahan metode REBA adalah: GV
a) Hanya menilai aspek postur dari pekerja.
b) Tidak mempertimbangkan kondisi yang dialami oleh pekerja terutama
yang berkaitan dengan faktor psikososial.
¢) Tidak menilai kondisi lingkungan kerja terutama yang berkaitan dengan
vibrasi, temperature dan jarak pandang.
Berikut merupakan enam langkah prosedur REBA yaitu: Y

1) Obeservasi pekerjaan
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Mengobservasi pekerjaan untuk mendapatkan formula yang tepat dalam
pengkajian faktor ergonomi di tempat kerja, termasuk dampak dari
desain tempat kerja dan lingkungan kerja, penggunaan peralatan, dan
perilaku pekerja yang mengabaikan risiko. Jika memungkinkan, data
disimpan dalam bentuk foto atau video.
2) Memilih postur yang akan dikaji
Memutuskan postur yang mana untuk dianalisa dapat dengan
menggunakan Kriteria dibawah ini:
a. Postur yang sering dilakukan
b. Postur dimana pekerja lama pada posisi tersebut
c. Postur yang membutuhkan banyak aktivitas otot atau yang
banyak menggunakan tenaga
d. Postur yang diketahui menyebabkan ketidaknyamanan
e. Postur extreme, tidak stabil, atau postur janggal, khususnya
postur yang menggunakan kekuatan
3) Memberikan penilaian pada postur sikap kerja
Menggunakan kertas penilaian dan penilaian bagian tubuh untuk
menghitung grup A yang terdiri dari badan/dada, leher, kaki dan grup B
yang terdiri dari Lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan.
4) Memberikan skor akhir dari metode REBA GV
F. The Pain And Distress Scale
The Pain and Distress scale yang dibuat oleh William Zung pada tahun

1983, merupakan salah satu kuesioner yang digunakan untuk mengetahui
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keluhan nyeri yang dirasakan salah satunya keluhan Low Back Pain.®? The
Pain and Distress Scale adalah kuesioner yang terdiri dari 20 pertanyaan
dimana proses pengerjaanya diberikan langsung oleh responden untuk diisi
sendiri. 20 pertanyaan tersebut berhubungan dengan keterbatasan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari dan kebiasaan yang mencerminkan rasa sakit
punggung bawah.®®

Responden akan memilih sesuai yang dirasakanya saat melakukan
aktivitas atau suatu pekerjaan, kemudian reponden memberikan tanda centang
pada bagian yang sesuai dengan yang mereka alami, selanjutnya dari 20
pertanyaaan dengan 4 skor yaitu sering sekali dengan skor 4, sering dengan
skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah dengan skor 1. %)
Kuesioner ini juga sudah dilakukan uji validitas didapatkan hasil dari 20
seluruhnya soal valid dengan nilai r tabel yaitu 0,3610. Sedangkan untuk uji
reliabilitas kuesioner dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha
> 0,60, kuesioner ini sudah memenuhi uji reabilitas dengan nilai o yaitu
0,890.62)

Untuk kategori hasil ukur keluhan Low Back Pain menggunakan nilai mean
dengan 2 kategori yaitu kategori keluhan berat jika total skor Low Back Pain
> 35, keluhan ringan jika total skor Low Back Pain < 35. Kelebihan kuesioner
ini adalah pendek, sederhana dan dapat dengan mudah dimengerti

responden.®®
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Faktor Individu

Umur

Jenis Kelamin
Masa Kerja
IMT
Kebiasaan
Merokok
Kesegaran
Jasmani

Faktor Pekerjaan

1. Postur Tubuh
2. Durasi kerja
(Durasi

Berkendara)

Faktor Lingkungan

1. Getaran
2. Tekanan

3. Temperatur

A 4

Low Back Pain (LBP)

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Sumber : Tarwaka, Solichu HA.Bakri, Lilik Sudiajeng (2004)G%
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H. Kerangka Konsep
Berdasarkan kerangka teori yang merupakan dari hasil penelitian
didapatkan variabel yang diduga mempunyai hubungan kuat dengan keluhan

Low Back Pain yang dapat digambarkan sebagai berikut:

— > Umur
Faktor
Individu
) Indeks Massa
Ojek »|  Tubuh
Online Keluhan
» Low Back
Pain
Postur Tubuh
>
Faktor
Pekerjaan
Durasi
—* Berkendara

Gambar 2.2 Kerangka Konsep
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No. Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala
1. Keluhan Low | rasa nyeri di daerah Kuesioner The Wawancara | (Nilai Mean) Ordinal
Back Pain punggung antara sudut Pain and Dan 1. Keluhan berat jika
(LBP) bawah Kosta (tulang Distress Scale Observasi total skor Low Back
rusuk) sampai Dan didukung Pain = 35 .
lumbosacral (sekitar pemeriksaan 2. keluhan ringan jika
total skor Low Back
tulang ekor) keluhan LBP Pain < 35
oleh tenaga
fisioterapis
2. Umur Lamanya pengemudi Kuesioner Wawancara |1. Berisiko jika usia > Ordinal
hidup dihitung sejak 35 Tahun
tahun kelahiran 2. Tidak Berisiko jika
sampai penelitian Usia < 35 Tahun
berlangsung (Usia Tidak
Berisiko)®@®
3. Indeks Massa | Indeks massa tubuh, - Timbangan Observasi |1. Berisiko (IMT > Ordinal
Tubuh diukur dengan cara digital 25 kg/m?)
membagi berat badan - Meteran dikarenakan
(kilogram) pengendar(_a
dengan mengalaml
obesitas.
kuadrat tinggi badan 2. Tidak berisiko
(meter) (IMT < 25 kg/m?)




karenakan
pengendara tidak
mengalami
obesitas®”
Postur Tubuh | Postur Tubuh pengendara | - Penilaian Observasi . Berisiko jika: skor Ordinal
ojek online Gojek (posisi Lembar 7-15
duduk saat berkendara) REBA . Tidak Berisiko
- Kamera jika: skor 1-6
Durasi Waktu yang dihabiskan Kuesioner Wawancara . Durasi berisiko, ordinal
Berkendara pengendara ojek online melebihi batas > 8

Gojek berkendara dalam
waktu sehari

jam

. Durasi tidak

berisiko, tidak
melebihi batas < 8
jam
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J. Hipotesis

1.

Ada hubungan antara umur dengan keluhan Low Back Pain pada
pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang.

Ada hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan keluhan Low Back Pain
pada pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang.
Ada hubungan antara postur tubuh dengan keluhan Low Back Pain pada
pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang.

Ada hubungan antara durasi berkendara dengan keluhan Low Back Pain

pada pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional yaitu penelitian yang mempelajari hubungan antara variabel
independen (umur, IMT, postur tubuh dan durasi berkendara) dengan variabel
dependen (Keluhan Low Back Pain), dimana melakukan observasi atau
pengukuran variabel sekali dan sekaligus pada waktu yang sama dengan
tujuan mengungkapkan hubungan antara variabel.
B. Waktu dan Tempat
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022 sampai
dengan bulan Maret 2022.
2. Tempat Penelitian
Tempat yang diambil untuk penelitian ini adalah ditiga tempat ojek
online Gojek berkumpul paling banyak untuk mewakili kawasan
Nanggalo Kota Padang, Sumatera Barat. (Ampera Bunda Jalan Pondok
Kopi 1, Outlet Kuliner Jalan Berok Raya No0.18, Toko Kelontong Jalan

Gajah Mada No.10).

33



34

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menggambarkan jumlah keseluruhan dari unit analisis dari
mana sampel dipilih. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang tahun 2022.
2. Sampel
Rumus besar sampel yang diambil untuk meneliti hubungan antara
umur, IMT, postur tubuh dan durasi berkendara dengan keluhan Low Back
Pain (LBP) dalam proses berkendara pada ojek online Gojek di kawasan
Nanggalo Kota Padang adalah menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
Lameshow dkk (1990) yaitu :**

Zy_qp XP 1-pP)
d

1,96 % 0,50(1 — 0,50)
0,01

n

n = 49 Pengendara Ojek Online Gojek

Keterangan :

n = Besar sampel
Zi a2 = Nilai Z pada derajat kemaknaan (biasanya 95% = 1,96)

P = Proposisi suatu kasus tertentu terhadap populasi, bila tidak
diketahui populasinya, ditetapkan 50% (0,50)
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d = Derajat penyimpanan terhadap populasi yang diinginkan:
10% (0,10), 5% (0,05) atau 1% (0,01).

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Quota
Sampling dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui dimana
pengambilan sampel secara quota dilakukan dengan cara menetapkan
sejumlah anggota sampel secara quotum atau jatah. Teknik sampling ini
dilakukan dengan cara : Pertama menetapkan berapa besar jumlah
sampel yang diperlukan atau menetapkan quotum (jatah). Kemudian
jumlah atau quotum itulah yang dijadikan dasar untuk mengambil unit
sampel yang diperlukan. Anggota populasi mana pun yang akan diambil
tidak menjadi soal, yang penting jumlah quotum yang sudah ditetapkan
dapat dipenuhi. Kriteria sampel diambil dari pengendara ojek online
Gojek yang mengeluhkan nyeri pinggang bawah sebagai tanda adanya
keluhan LBP (Low Back Pain) yang diperiksa oleh tenaga fisioterapi.
Cara wawancara sampel yaitu dengan meminta kesediaan waktu dari
pengendara ojek online Gojek yang sedang tidak menerima orderan
pelanggan untuk pengisian kuesioner. Untuk pemeriksaan IMT
dilakukan pengukuran menggunakan timbangan dan meteran, untuk
penilaian postur tubuh dilakukan menggunakan metode REBA dengan
cara pengambilan data postur tubuh pekerja menggunakan bantuan foto
atau pun penilaian langsung serta mengukur jarak duduk pengendara
dari ujung sadel menggunakan meteran untuk Penentuan penilaian dari

sudut-sudut bagian tubuh pekerja.



36

Sampel diambil dari tiga titik yang mewakili kawasan Nanggalo
yakni di Ampera Bunda Jalan Pondok Kopi 1 sampel diambil sebanyak
17 pengendara ojek online Gojek selama 4 hari, Outlet Kuliner Jalan
Berok Raya No.18 diambil sebanyak 16 pengendara ojek online Gojek
selama 3 hari, Toko Kelontong Jalan Gajah Mada No.10 diambil
sebanyak 16 pengendara ojek online Gojek selama 3 hari hingga
memenuhi banyak sampel yang sudah ditentukan yaitu sebanyak 49 ojek
online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik quota sampling sehingga dalam 10 hari

pengumpulan sampel sudah selesai.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

a)

b)

Data Primer

Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung
terhadap pekerja melalui lembaran kuesioner dan cheklist untuk
mengetahui hubungan umur, Indeks Massa Tubuh, postur tubuh dan
durasi berkendara dengan keluhan Low Back pain (LBP) pada
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang, Sumatera Barat.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari sumber-

sumber yang telah ada yaitu data pelengkap dari jurnal-jurnal atau



E.

37

penelitian terkait serta jumlah pengendara yang berasal dari komunitas

Gojek Nanggalo Kota Padang.

Instrumen Penelitian
Alat ukur (instrumen) pada penelitian ini yaitu:

1. Kuesioner

Untuk mengetahui data identitas responden, berupa umur, berat
badan, tinggi badan dan durasi berkendara pada pengendara ojek online

Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang, Sumatera Barat.

. Timbangan digital dan meteran

Sebagai alat penunjang untuk mengukur indeks massa tubuh
responden dimana Indeks massa tubuh, diukur dengan cara membagi berat

badan (kilogram) dengan kuadrat tinggi badan (meter).

. Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Rapid Entire Body Assessment yaitu penilai lembar yang digunakan
untuk menilai postur pekerjaan berisiko yang berhubungan dengan keluhan
Low Back Pain.

Kamera

Sebagai alat penunjang dalam pengukuran postur tubuh dalam
lembar REBA Pengambilan data postur pekerja dengan menggunakan
bantuan video atau foto. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
sikap (postur) pekerja dan leher, punggung, lengan, pergelangan tangan
hingga kaki secara terperinci. Cara mendapatkannya dengan melakukan

perekaman atau pemotretan postur tubuh pekerja
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5. The Pain and Distress scale

The Pain and Distress scale merupakan salah satu kuesioner
yang digunakan untuk mengetahui keluhan nyeri yang dirasakan pada
pasien klinik salah satunya keluhan Low Back Pain. Kuesioner ini
Mempunyai 20 pertanyaaan dengan 4 skor yaitu sering sekali dengan skor
4, sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah
dengan skor 1. Selain menggunakan kuesioner The Pain and Distress scale
Dalam menentukan keluhan LBP juga didukung dengan pemeriksaan yang
dilakukan oleh tenaga fisioterapis yang kompeten dalam bidangnya.

Cara tenaga fisioterapis mendiagnosis Low Back Pain dengan
pemeriksaan pemeriksaan pada bahu apakah otot kiri dan kanan sama rata,
lalu melakukan gerakan-gerakan dasar spesifiknya pada bagian pinggang
pasien. Pemeriksaan dengan gerakan membungkuk maksimal (gerakan pada
saat rukuk), jika ada nyeri gerak maka dicurigai adanya LBP, selanjutnya
dengan cara pemeriksaan palpasi (pemberian tekanan) pada bagian lumbal
pasien jika ada nyeri maka dicurigai LBP.

F. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
a) Editing
Data yang telah dikumpulkan kemudian diperiksa, apabila terdapat
kesalahan dalam mengumpulkan data, data diperbaiki (editing).
Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kualitas data agar dapat diproses

lebih lanjut. Proses editing dilaksanakan ditempat pengumpulan data,
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sehingga apabila terdapat kekurangan atau kesalahan maka upaya
pembetulan dapat segera dilakukan.
b) Coding
Apabila suatu kuesioner telah dianggap memenuhi syarat sebagai
data penelitian maka selanjutnya dilakukan kegiatan coding.
Pengkodean data dilakukan dengan tujuan untuk mengklasifikasikan
data jawaban dari masing-masing pertanyaan dengan kode tertentu
sehingga memudahkan proses analisis data yang dilakukan.
c) Entry Data
Data yang telah disusun kemudian dimasukkan ke program SPSS
untuk diolah datanya.
d) Cleaning
Pengecekan kembali data yang telah dimasukkan untuk memastikan
tidak ada kesalahan dalam entry data, sehingga data tersebut telah siap
untuk diolah dan dianalisis.
2. Analisis Data
a) Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh distribusi frekuensi
dan persentase dari masing-masing variabel diantaranya variabel
independen (umur, IMT, postur tubuh dan durasi berkendara) dan variabel

dependen (keluhan Low Back Pain).
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b) Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel
independen (umur, IMT, postur tubuh dan durasi berkendara) dengan
variabel dependen (keluhan Low Back Pain). Pengujian dilakukan dengan
uji chi square, dengan kemaknaan 95% (0=0,05). Jika p < a, maka ada
hubungan bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen.

Untuk melihat kemungkinan timbul risiko penyakit yang
dihubungkan dengan faktor risiko maka dilakukan perhitungan angka
risiko relatif. Perhitungan risiko relatif untuk rancangan penelitian cross
sectional dicerminkan dengan angka rasio prevalensi (Prevalence Ratio =
PR), dengan rumus:®®

_a/(a+Db)
T c/(c+d)

Keterangan :

A = subjek dengan faktor risiko yang mengalami efek.

B = subjek dengan faktor risiko yang tidak mengalami efek.
C = subjek tanpa faktor risiko yang mengalami efek.

D = subjek tanpa faktor risiko yang tidak mengalami efek.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan Nanggalo Kota Padang terhadap
49 pengendara ojek online Gojek yang berada di sekitar kawasan tersebut.
kawasan Nanggalo merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota
Padang Sumatra Barat yang memiliki luas wilayah sebesar 8,07 Km?
dengan jarak ke pusat Kota Padang yaitu 8,00 Km maka kawasan
Nanggalo merupakan salah satu lokasi yang strategis.

Kawasan Nanggalo terdiri dari 6 kelurahan yaitu kelurahan Tabiang
Bandar Gadang, Gurun Lawas, Kampuang Olo, Kampuang Lapai, Surau
Gadang dan kelurahan Kurao Gadang. Kelurahan Kurao Pagang memiliki
luas daerah terbesar yaitu 2,85 Km? atau 35,31 persen dari total luas
kawasan Nanggalo. Sedangkan Kelurahan Kampung Olo memiliki luas
wilayah terkecil yaitu 0,57 Km? yang jumlah penduduknya di kawasan

Nanggalo yaitu 58.535 jiwa dengan batas-batas wilayah :

Batas Utara . Kecamatan Koto Tangan

Batas Selatan . Kecamatan Padang Utara dan Kuranji
Batas Barat : Padang Utara

Batas Timur . Kecamatan Kuranji

Pekerjaan masyarakat di kawasan Nanggalo cukup beragam mulai

dibidang pertanian, dibidang wiraswasta, dibidang jasa dan lain-lain. Salah

41
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satu pekerjaan dibidang jasa yang sering diminati di kawasan ini adalah
pengendara ojek online.
2. Hasil Analisis Univariat
a. Keluhan Low Back Pain
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi

keluhan Low Back Pain pada pengendara ojek online Gojek yang
berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022, yang dapat
dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Keluhan Low Back Pain pada
pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo
Kota Padang Tahun 2022

Keluhan Low Back Pain Frekuensi (f)  Persentase (%)
Keluhan Berat (skor > 35 30 61,2
(mean))
Keluhan Ringan (skor < 35 19 38,8
(mean))

Total 49 100%

Hasil penelitian pada Tabel 4.1 di atas dapat diketahui dari 49
responden, lebih banyak responden mengeluhkan kondisi keluhan
berat Low Back Pain (61,2%) hasil tersebut diperkuat dengan
pemeriksaan keluhan Low Back Pain dengan bantuan tenaga
fisioterapis yang kompeten dibidangnya, sedangkan berdasarkan hasil
penelitian mengenai keluhan Low Back Pain dengan metode
wawancara diketahui keluhan pada pengendara ojek online Gojek di
kawasan Nanggalo Kota Padang dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai

berikut :
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Tabel 4.2 Distribusi kuesioner The Pain And Distress Scale

No Keluhan Low Back Tidak Jarang Sering Selalu
Pain pernah
f % f % f % %

—h

1 Panas daerah punggung 32 653 17 347 0 O 0 O
bawah

2 Kaku pada punggung 6 122 23 469 16 327 4 872
bawah

3 Nyeri tertusuk-tusuk 10 204 29 592 9 184 1 2
pada punggung bawah

4 Nyeri punggung bawah 11 224 28 571 10 204 O O
sebelum aktivitas
pekerjaan

5 Nyeri punggung bawah 6 122 30 61,2 10 204 3 6,1
terus-menerus saat
bekerja

6 Nyeri punggung bawah 4 82 32 653 11 224 2 41
terus-menerus setelah
bekerja

7 Nyeri punggung bawah 6 122 31 633 12 245 0 O
hanya pada saat
bekerja

8 Nyeri punggung bawah 9 184 27 551 12 245 1 2
saat beristirahat

9 Kesulitan 7 143 33 673 8 163 1 2
membungkukkan
badan

10  Kesulitan berjalan 28 571 20 408 1 2 0 O

karena nyeri punggung
bagian bawah

11 Kesulitan memutar 1 2 31 633 12 245 5 10,2
badan ke kiri dan ke
kanan

12 Kesemutan daerah 5 102 38 776 5 102 1 2
punggung bawah

13 Nyeri pada bagian 4 82 40 816 4 82 1 2
punggung sampai
tungkai kaki

14 Nyeripunggungtidak 0 O 27 551 12 245 10 204
sembuh dengan
sendirinya sesaat

15  Nyeri punggung 7 143 36 735 5 102 1 2
sembuh saat
beristirahat

16 Nyeri punggung bawah 5 10,2 34 694 10 204 0 O
saat berdiri

17  Mati rasa dari 4 82 34 694 11 224 0 O
punggung sampai kaki
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 3 kategori
berdasarkan persentase terbesar yang selalu dikeluhkan pengendara
ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang
yaitu nyeri punggung tidak sembuh sendirinya dengan sesaat (20,4%),
Kesulitan memutar badan ke kiri dan ke kanan (10,2%) dan merasakan

Kaku pada punggung bawah (8,2%).

. Umur

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi umur
pada pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo
Kota Padang Tahun 2022, yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Umur pada pengendara ojek
online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang

Tahun 2022
Umur Frekuensi (f)  Persentase (%)
Berisiko (> 35 Tahun) 33 67,3
Tidak Berisiko (<35 Tahun) 16 32,7
Total 49 100

Hasil penelitian pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian
besar frekuensi umur pada pengendara ojek online Gojek yang berada
di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 berkategori umur
berisiko (> 35 Tahun) sebanyak 67,3%.

Indeks Massa Tubuh (IMT)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi Indeks
Massa Tubuh (IMT) pada pengendara ojek online Gojek yang berada
di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022, yang dapat dilihat

pada Tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi IMT pada pengendara ojek
online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang

Tahun 2022
IMT Frekuensi (f)  Persentase (%)
Berisiko (IMT > 25 kg/m?) 28 57,1
Tidak Berisiko (< 25 kg/m?) 21 42,9
Total 49 100

Hasil penelitian pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian
besar frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) pada pengendara ojek
online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun

2022 berkategori IMT berisiko (> 25 kg/m?) sebanyak 57,1%.

. Postur Tubuh

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi postur
tubuh berkendara pada pengendara ojek online Gojek yang berada di
kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 menggunakan metode
REBA, yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Postur Tubuh pada pengendara
ojek online Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang

Tahun 2022
Postur Tubuh Frekuensi (f)  Persentase (%)
Berisiko 29 59,2
Tidak Berisiko 20 40,8
Total 49 100

Hasil penelitian pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebagian
besar frekuensi postur tubuh berkendara pada pengendara ojek online
Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

berkategori postur tubuh berisiko (59,2%).
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Level Risiko Postur Tubuh
menggunakan Metode REBA

Postur Tubuh Frekuensi (f)  Persentase (%)
Risiko Sedang 20 40,8
Risiko Tinggi 23 46,9
Risiko Sangat Tinggi 6 12,2
Total 49 100

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pengendara ojek
online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun
2022 yang mengalami level risiko postur tubuh paling banyak pada
risiko tinggi (46,9%), risiko sedang (40,8%) dan risiko sangat tinggi
(12,2%).

Durasi Berkendara

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi durasi
berkendara pada pengendara ojek online Gojek yang berada di
kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022, yang dapat dilihat pada
Tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Durasi Berkendara pada
pengendara ojek online Gojek di kawasan Nanggalo
Kota Padang Tahun 2022

Durasi berkendara Frekuensi (f)  Persentase (%)
Berisiko (> 8 Jam/hari) 35 71,4
Tidak Berisiko (< 8 Jam/hari) 14 28,6
Total 49 100

Hasil penelitian pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sebagian
besar frekuensi durasi berkendara pada pengendara ojek online Gojek

yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022
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berkategori durasi berkendara berisiko (> 8 jam/hari) sebanyak
(59,2%).
3. Analisis Bivariat
a. Hubungan Umur dengan Keluhan Low Back Pain
Hasil analisis hubungan umur dengan keluhan Low Back Pain
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.8 Hubungan umur dengan keluhan Low Back Pain
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan
Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

Keluhan Low Back Jumlah

Pain
Umur  Keluhan Keluhan PR p
Berat Ringan (95%  value
Cl
f % f % f %
Berisiko 24 72,7 9 27,3 33 100
Tidak 6 375 10 62516 100 939
Berisiko (0,996- 0,028
3.776)

Jumlah 30 61,2 19 388 49 100

Hasil analisis pada tabel 4.8 diketahui bahwa pengendara ojek
online Gojek yang mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih
banyak pada umur berisiko ( > 35 Tahun) yaitu sebesar 72,7%
dibandingkan umur yang tidak berisiko ( > 35 Tahun) yaitu 37,5%.
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value < 0,05 (p=0,028)
hal ini nenunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur dengan

keluhan Low Back Pain.
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Pada penelitian ini didapat nilai PR sebesar 1,939 yang artinya
seseorang dengan umur berisiko memiliki risiko 1,939 kali merasakan
keluhan Low Back Pain dibandingkan umur yang tidak berisiko.
Hubungan IMT dengan Keluhan Low Back Pain

Hasil analisis hubungan IMT (Indeks Massa Tubuh) dengan
keluhan Low Back Pain pengendara ojek online Gojek yang berada di
kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel
di bawah ini :

Tabel 4.9 Hubungan IMT dengan keluhan Low Back Pain
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan
Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

Keluhan Low Back Jumlah

Pain
IMT Keluhan Keluhan PR p
Berat Ringan (95%  value
Cl
f % f % f %
Berisiko 19 679 9 32,1 28 100
. 1,295
'Igldgk_k 11 524 10 47,6 21 100 (0.801- 0,376
erisiko 2.095)

Jumlah 30 61,2 19 388 49 100

Hasil analisis pada tabel 4.9 diketahui bahwa pengendara ojek
online Gojek yang mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih
banyak pada IMT yang berisiko (18 < IMT > 25 kg/m?) yaitu sebesar
67,9% dibandingkan IMT yang tidak berisiko (IMT = 18-25 kg/m?)
yaitu 52,4%. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value >
0,05 (p=0,376) hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

antara IMT dengan keluhan Low Back Pain.
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Namun, pada penelitian ini untuk angka risiko prevalensi didapat
nilai PR sebesar 1,295 yang artinya seseorang dengan IMT berisiko
memiliki risiko 1,295 kali merasakan keluhan Low Back Pain
dibandingkan IMT yang tidak berisiko.

Hubungan Postur Tubuh dengan Keluhan Low Back Pain

Hasil analisis hubungan Postur tubuh saat berkendara dengan
keluhan Low Back Pain pengendara ojek online Gojek yang berada di
kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel
di bawah ini :

Tabel 4.10 Hubungan Postur Tubuh dengan keluhan Low Back
Pain pengendara ojek online Gojek yang berada di
kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

Keluhan Low Back Jumlah

Pain
Postur  Keluhan Keluhan PR p
Tubuh  Berat Ringan (95%  value
Cl
f % f % f %
Berisiko 23 793 6 20,7 29 100
) 2,266

Tldgk_ 7 35 13 65 20 100 (1212- 0,003
Berisiko 4.236)
Jumlah 30 61,2 19 38,8 49 100 '

Hasil analisis pada tabel 4.10 diketahui bahwa pengendara ojek
online Gojek yang mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih
banyak pada postur tubuh yang berisiko yaitu sebesar 79,3%
dibandingkan postur tubuh yang tidak berisiko vyaitu 35%.

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value < 0,05 (p=0,003)
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hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara postur tubuh
dengan keluhan Low Back Pain.

Pada penelitian ini didapat nilai PR sebesar 2,266 yang artinya
seseorang dengan postur tubuh berisiko memiliki risiko 2,266 kali
merasakan keluhan Low Back Pain dibandingkan postur tubuh yang
tidak berisiko.

Hubungan Durasi Berkendara dengan Keluhan Low Back Pain

Hasil analisis hubungan durasi Berkendara dengan keluhan Low
Back Pain pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan
Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.11 Hubungan Durasi Berkendara dengan keluhan Low
Back Pain pengendara ojek online Gojek yang berada
di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

Keluhan Low Back Jumlah

Pain
Durasi  Keluhan Keluhan PR p
berken Berat Ringan (95%  value
dara Cl

f % f % f %

Berisiko 27 771 8 229 35 100

. 3,600
;.e??;ko 3. 214 11 78614 100 (Yoo0 001
9.975)

Jumlah 30 61,2 19 388 49 100

Hasil analisis pada tabel 4.11 diketahui bahwa pengendara ojek
online Gojek yang mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih
banyak pada durasi berkendara yang berisiko ( > 8 jam) yaitu sebesar

77,1% dibandingkan durasi berkendara yang tidak berisiko yaitu
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21,4%. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value < 0,05
(p=0,001) hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
durasi berkendara dengan keluhan Low Back Pain.

Pada penelitian ini didapat nilai PR sebesar 3,600 yang artinya
seseorang dengan durasi berkendara berisiko memiliki risiko 3,600
kali merasakan keluhan Low Back Pain dibandingkan durasi
berkendara yang tidak berisiko.

B. Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Keluhan Low Back Pain

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 49
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022 diketahui lebih dari separuh pengendara ojol (61,2%)
mengalami keluhan berat Low Back Pain. Data keluhan Low Back Pain
termasuk data berdistribusi normal, sehingga dalam penelitian ini
keluhan Low Back Pain ditentukan berdasarkan nilai mean.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Tintin Sukartini, dkk (2019) pada 100 orang pengendara ojek online
di wilayah Kota Surabaya lebih dari separuh responden yaitu sebanyak
61% atau sebanyak 61 orang yang pernah mengalami low back pain
selama menjalani profesi sebagai ojek online.(”” Penelitian yang

dilakukan oleh Dewi Zuniwati (2021) pada supir bus di PO Harapan Jaya,
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Jawa Timur diketahui sebagian besar pekerja nya yaitu 125 pekerja (85%)
mengalami keluhan Low Back Pain.G®

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian mengenai keluhan Low Back
Pain diketahui terdapat 2 kategori yang ada, kategori keluhan berat jika
total skor Low Back Pain > 35 (nilai mean), keluhan ringan jika total skor
Low Back Pain < 35 (nilai mean). Hasil Kuesioner The Pain And Distress
Scale mengenai keluhan Low Back Pain yang dirasakan oleh pengendara
ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun
2022 didapatkan hasil bahwa keluhan yang selalu dirasakan yaitu nyeri
punggung tidak sembuh sendirinya dengan sesaat (20,4%), Kesulitan
memutar badan ke kiri dan ke kanan (10,2%) dan merasakan Kaku pada
punggung bawah (8,2%).

Pengendara ojek online kebanyakan merasakan kaku dan keram
pada bagian punggung bawah saat bekerja. Selain itu ketidak-nyamanan
pengendara ojol yang kurang sesuai dengan sikap dan postur tubuh saat
berkendara. Masih jarang para pekerja seperti Pengendara ojek online
yang memeriksakan diri dan melakukan pengobatan terhadap nyeri yang
dirasakan pada pinggangnya tersebut, hal ini berarti masih banyak
masyarakat yang beranggapan bahwa keluhan Low Back Pain merupakan
masalah kesehatan yang tidak serius dan tidak akan mempengaruhi
aktivitas termasuk pekerjaannya. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat
Mortimer dkk (2006) yang beranggapan bahwa keluhan nyeri ini dapat

mengganggu kualitas hidup dan menurunkan level aktivitas pekerja.”
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Oleh sebab itu, pentingnya melakukan pencegahan serta antisipasi

penghindaran terhadap keluhan Low Back Pain.

Untuk mengatasi kondisi low back pain salah satu
penatalaksanaannya adalah fisioterapi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma dan Setiowati (2015) adapun macam
penatalaksanaan antisipasi penghindaran terhadap keluhan Low Back
Pain adalah latihan fisik seperti dengan pemberian William Flexion
Exercise dapat meningkatkan lingkup gerak sendi dan pengurangan
keluhan penderita Low Back Pain.®® Bentuk latihan fisik dari William
Flexion Exercise sebagai berikut:

1. pelvic tilting, posisi tidur terlentang dengan kedua lutut fleksi & kaki
datar diatas bed/lantai. Datarkan punggung bawah melawan bed
tanpa kedua tungkai mendorong ke bawah. Kemudian pertahankan
5 — 10 detik.

2. single knee to chest, posisi tidur terlentang dengan kedua lutut fleksi
& kaki datar di atas bed/lantai. Secara perlahan tarik lutut kanan
kearah bahu & pertahankan 5 — 10 detik. Kemudian diulangi untuk
lutut kiri dan pertahankan 5 - 10 detik.

3. double knee to chest, mulai dengan latihan sebelumnya (latihan I1)
dengan posisi yang sama. Tarik lutut kanan ke dada kemudian knee
Kiri ke dada dan pertahankan kedua lutut selama 5 — 10 detik. Dapat

diikuti dengan fleksi kepala/leher (relatif) kemudian turunkan secara
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perlahan-lahan salah satu tungkai kemudian diikuti dengan tungkai
lainnya.

4. partial sit-up, lakukan pelvic tilting seperti pada latihan I. Sementara
mempertahankan posisi ini angkat secara perlahan kepala dan bahu
dari bed/lantai, serta pertahankan selama 5 detik. Kemudian kembali
secara perlahan ke posisi awal.

5. hamstring stretch, mulai dengan posisi duduk lama dan kedua lutut
ekstensi penuh. Secara perlahan fleksikan trunk ke depan dengan
menjaga kedua lutut tetap ekstensi. Kemudian kedua lengan
menjangkau sejauh mungkin diatas kedua tungkai sampai mencapai
jari-jari kaki.

6. hip fleksor stretch, letakkan satu kaki didepan dengan fleksi lutut dan
satu kaki dibelakang dengan lutut dipertahankan lurus. Fleksikan
trunk ke depan sampai lutut kontak dengan lipatan axilla (ketiak).
Ulangi dengan kaki yang lain.

b. Umur
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 49
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota

Padang Tahun 2022 diketahui lebih dari separuh pengendara ojol

berkategori umur berisiko (> 35 Tahun) sebanyak 33 pengendara ojol

(67,3%) dan hanya 16 pengendara ojol (32,7%) yang tidak berkategori

umur berisiko.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Afif dkk (2021) diketahui pada sopir truk barang di Semarang lebih
dari separuh sopir berkategori usia berisiko sebanyak 67,4%.®

Nyeri punggung bawah bisa dialami oleh siapa saja dan juga pada
seseorang dengan umur berapa saja. Tapi, keluhan ini jarang ditemukan
pada anak usia 0-10 tahun.®? Semakin bertambahnya umur dimulai saat
seseorang berumur 30 tahun akan mengakibatkan penurunan efisiensi
atau penuaan pada tulang yang berupa pengurangan cairan dan kerusakan
pada jaringan tulang. Hal ini dapat mengakibatkan stabilitas dan
elastisitas otot dan tulang akan berkurang yang menjadi pemicu
timbulnya gejala nyeri punggung bawah. Penjelasan tersebut diperkuat
dalam penelitian yang telah dilakukan bahwasanya insiden nyeri
punggung bawah dominan terjadi pada seseorang yang memiliki umur
kerja 35 Tahun.®®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, lebih dari separuh
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang dengan rentang umur > 35 Tahun rentan terhadap penyakit
tulang, otot dan sendi seperti halnya dengan kasus keluhan Low Back
Pain. Dalam umur berkategori berisiko diharap pekerja dapat melakukan
olahraga secara teratur untuk kesehatan pekerja seperti jogging atau jalan

santai.
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c. Indeks Massa Tubuh (IMT)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 49
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022 diketahui lebih dari separuh pengendara ojol
berkategori Indeks Massa Tubuh (IMT) berisiko (> 25 kg/m?) sebanyak
28 pengendara ojol (57,1%) dan sebanyak 21 pengendara ojol (42,9%)
dengan kategori IMT yang tidak berisiko. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putra dkk (2018) diketahui
pada sebagian besar pengendara ojek daring di Kota Palembang
mempunyai IMT dengan BB tidak normal (51,9%).¢%

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan alat ukur yang ditetapkan
olen WHO sebagai perbandingan berat badan dengan kuadrat tinggi
badan yang berhubungan dengan banyak hal tentang kesehatan dan risiko
penyakit seperti Low Back Pain. IMT ditentukan dengan cara mengukur
berat dan tinggi badan secara terpisah kemudian nilai berat dan tinggi
tersebut dibagikan untuk mendapatkan nilai IMT dalam satuan kg/m2 .
Nilai IMT diberikan atas 3 kategori yaitu normal (18-25), kurus (<18)
dan gemuk (>25).2"

Berdasarkan teori seseorang yang tidak memiliki Indeks Massa
Tubuh (IMT) yang tidak ideal akan lebih berisiko 5 kali menderita
keluhan nyeri punggung bawah dibandingkan dengan orang yang
memiliki berat badan ideal. Ketika berat badan bertambah, tulang

belakang akan tertekan untuk menerima beban yang membebani tersebut
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sehingga mengakibatkan mudahnya terjadi kerusakan dan bahaya pada
struktur tulang belakang.®® Kegemukan yang berhubungan dengan
kejadian nyeri punggung bawah yaitu dengan IMT >25 Kg/m?.?%

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lebih dari
separuh yaitu sebesar 28 pengendara ojol (57,1%) berada pada IMT yang
berisiko dan sebaiknya pengendara ojol lebih memperhatikan asupan
makanan dan pola hidup yang sehat seperti mengonsumsi makanan yang
mengandung kalsium yang berguna untuk tulang dan otot yang dimana
asupan bernutrisi akan dapat mencegah keluhan Low Back Pain.
. Postur Tubuh

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 49
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022 diketahui lebih dari separuh pengendara ojol
berkategori postur tubuh berisiko sebanyak 29 pengendara ojol (59,2%)
dan 20 pengendara ojol (40,8%) yang berkategori postur tubuh tidak
berisiko. Dari hasil penilaian postur tubuh menggunakan lembar REBA
terdapat pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo
Kota Padang Tahun 2022 yang mengalami level risiko postur tubuh
paling banyak pada risiko tinggi (46,9%), risiko sedang (40,8%) dan
risiko sangat tinggi (12,2%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
olen Wijianto dan Tuti (2021) pada pengendara ojek online Gojek

Surakarta bahwasanya penilaian postur tubuh terhadap posisi duduk saat
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berkendara yang menggunakan metode REBA menunjukkan 76%
pengendara ojek online dikategorikan posisi duduk pekerja yang
berisiko.®% Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Zuniwati (2021) pada supir bus di
PO Harapan Jaya, Jawa Timur dimana sebanyak 92% supir berada pada
posisi duduk yang tidak ergonomic hal ini dapat membuat kontraksi pada
otot dan penyempitan pada pembuluh darah secara terus menerus. ®)
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada penelitian ini
hampir terjadi pada setiap pengendara ojek online Gojek dengan postur
duduk yang berisiko seperti pengendara sepeda motor melakukan duduk
pada posisi terlalu mundur dari ujung sadel memberikan risiko yang
berbahaya. Hal ini terjadi karena kebanyakan pengendara nyaman
dengan posisi tersebut dan tidak mengetahui posisi kerja yang ergonomis.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.1 Postur Pengj

e -

éﬁaara Ojek Oine k
Pengendara sepeda motor bila berkendara dengan jarak tempuh yang

jauh dan lama seharusnya bisa memposisikan duduk yang layak. Menurut



59

Menurut Sullivan & Meister dalam Gineung Cynthia Utari (2010)
kemampuan seseorang dalam mengemudi dengan aman ditentukan oleh
faktor yang saling berkaitan, salah satu diantaranya posisi berkendara
yang baik yaitu Posisi berkendara yang perlu diperhatikan adalah posisi
pinggul yang tidak tepat. Saat berkendara, ada yang pinggulnya bergerak
ke kanan, ke Kiri, ke belakang atau menunduk. Itu sebenarnya salah, yang
benar pinggul harus tetap lurus tegak. Punggung dan bahu juga harus
lurus, tangan membentuk sudut kurang lebih 60 derajat dan jangan kaku.
Serta Posisi berkendara yang perlu diperhatikan adalah posisi pinggul

yang tidak tepat.®

Gambar 4.2 Postur Berkendara yang Benar
Sumber : Mantribiker’s Blog
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Dikutip dari website resmi Honda terdapat 7 riding posture yang

harus diperhatikan saat berkendara, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mata, dimana pandangan yang dilakukan oleh mata harus cukup jauh
agar mencakup daerah yang lebih luas serta memudahkan dalam
mengantisipasi jika ada objek lainnya yang akan mengganggu
pandangan mata.

Pundak, harus santai dan rileks saat mengendarai sepeda motor.
Siku, sedikit menekuk tidak boleh terlalu tegang ataupun lurus.
Tangan, menggenggam bagian kemudi motornya sehingga dapat
mengendalikan laju motor serta komponen motor lainnya.

Pinggul, duduk dengan posisi dan kondisi dengan nyaman sehingga
dapat dengan mudah mengendalikan sepeda motornya.

Lutut, harus dalam posisi yang benar serta posisi yang nyaman untuk
mengendarai sepeda motor.

Kaki, meletakkan kaki pada sandaran kaki. Untuk rem yang berada
dikaki harus benar-benar diperhatikan, agar dengan mudah
melakukan pengereman mendadak jika benar dibutuhkan.

Berdasarkan teori dan penelitian yang sejalan maka dapat

disimpulkan postur tubuh yang berisiko banyak dialami oleh pengendara

ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun

2022. Oleh sebab itu, pengendara ojek online Gojek diharapkan lebih

memperhatikan postur tubuh yang ergonomis saat berkendara.
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e. Durasi Berkendara

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 49
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022 diketahui lebih dari separuh pengendara ojol
berkategori durasi berkendara yang berisiko yaitu sebanyak 35
pengendara ojol (71,4%) dan hanya 14 pengendara ojol (28,6%) yang
tidak berkategori durasi berkendara yang berisiko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Wijianto dan Tuti (2021) pada pengendara motor ojek online di
Surakarta dimana terdapat 66% responden yang lama duduknya > 8 jam
sehari.®® Hasil penelitian lain yang sejalan yang telah diteliti oleh
Sylvano dan Novendy (2021) pada pengemudi ojek online di Jakarta
dimana sebagian besar pengendara ojol (51,3%) bekerja lebih dari 10 jam
perhari.®

Pengendara motor ojek online seringkali memiliki durasi berkendara
yang tinggi yaitu diatas 8 jam/hari. Hal tersebut dilakukan untuk
mencapai target poin pendapatan tertentu, tidak sedikit pengendara motor
ojek online yang beroperasi dari pukul 5 pagi sampai pukul 11 malam.
Durasi lama dalam berkendara yang tidak diimbangi dengan istirahat
yang cukup dapat menyebabkan kelelahan pada otot punggung, apalagi
dengan posisi berkendara yang salah dan dipertahankan dalam beberapa
jam akan semakin meningkatkan risiko keluhan low back pain pada

pengendara motor ojek online ini.(")
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa durasi
kerja pengendara ojek online Gojek lebih banyak > 8 jam perhari
dibandingkan dengan yang kurang sama dari 8 jam perhari. Untuk
mengurangi risiko munculnya penyakit akibat kerja dan kelelahan kerja,
diharapkan kepada pekerja agar menyeimbangkan waktu kerja dan waktu
istirahat, serta bekerja sesuai dengan jam kerja efektif yang telah diatur
UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dimana waktu istirahat
selama 30 menit untuk tenaga kerja yang telah bekerja selama 4 jam
berturut- turut.“?

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan umur dengan Keluhan Low Back Pain

Hasil penelitian ini menemukan adanya hubungan antara umur
dengan keluhan Low Back Pain pada pengendara ojek online Gojek yang
berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 yang diperoleh
dari hasil uji statistik dengan nilai p-value < 0,05 (p=0,028) dan nilai PR
sebesar 1,939 yang artinya seseorang dengan umur berisiko memiliki
risiko 1,939 kali merasakan keluhan Low Back Pain dibandingkan umur
yang tidak berisiko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
olen Harwanti dkk (2019) mengenai hubungan umur dengan keluhan
Low Back Pain yang memiliki nilai p-value < 0,05 (p=0,046) berarti ada
hubungan umur dengan keluhan Low Back Pain.® Penelitian lain yang

sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Alfarisi (2018)
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mengenai hubungan umur dengan keluhan Low Back Pain yang memiliki
nilai p-value < 0,05 (p=0,004) yang dapat disimpulkan ada hubungan
umur dengan keluhan Low Back Pain.® Penelitian yang dilakukan oleh
prayojana (2016) mengenai hubungan umur dengan keluhan Low Back
Pain juga memiliki nilai p-value < 0,05 (p=0,028) dengan demikian
terdapat hubungan bermakna antara umur dengan keluhan LBP.4

Berdasarkan teori usia menjadi salah satu sebab atau faktor yang
mempengaruhi keluhan LBP. Saat usia seseorang mengalami kenaikan
tulang dan sendi di area punggung bawah mulai berubah. Kepadatan
setiap tulang bervariasi secara alamiah sesuai dengan usia dalam batasan
waktu tertentu dan hal ini akan berpengaruh terhadap kecepatan
pembentukan tulang baru. Pada awal usia 30 terjadi pemadatan tulang
setelah itu tulang mengalami degenerasi berupa kerusakan jaringan,
jaringan berubah menjadi jaringan parut, penurunan kadar cairan
sehingga stabilitas pada tulang dan otot menjadi berkurang sehingga
dapat menjadi sebab terjadinya keluhan Low Back Pain.®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan lebih dari separuh pada pengendara ojek online Gojek yang
berada di kawasan Nanggalo yang berkategori umur berisiko mengalami
keluhan berat Low Back Pain. Dalam umur berkategori berisiko
diharapkan pekerja dapat melakukan olahraga secara teratur untuk
kesehatan pekerja seperti jogging atau jalan santai atau Senam yang bisa

dilakukan untuk usia > 35 tahun yaitu senam dengan ritme lambat.
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b. Hubungan IMT dengan Keluhan Low Back Pain

Hasil penelitian ini menemukan bahwasanya tidak ada hubungan
antara IMT dengan keluhan Low Back Pain pada pengendara ojek online
Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 yang
diperoleh dari hasil ujil statistik dengan nilai p-value > 0,05 (p=0,376)
artinya berapapun jumlah IMT tidak mempengaruhi untuk seseorang
mengalami keluhan Low Back Pain berapapun berat badan dan tinggi
badan yang dimiliki seseorang akan memiliki kesempatan yang sama
untuk mengalami keluhan LBP atau tidak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Alfarisi (2018) mengenai hubungan antara IMT dengan keluhan
Low Back Pain bahwa tidak terdapat hubungan antara indeks massa
tubuh (IMT) dengan keluhan LBP dengan p-value > 0,05 (p=0,434).%
Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh
Ryantono (2018) diperoleh p-value sebesar 0,539 yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan keluhan subjektif low back pain.‘® Penelitian yang
dilakukan juga oleh Amrulloh dkk (2017) mengenai hubungan antara
IMT dengan keluhan Low Back Pain dengan dengan p-value > 0,05
(p=0,844) bahwa tidak terdapat hubungan antara indeks massa tubuh
(IMT) dengan keluhan LBP.“?

Berdasarkan teori faktor yang menyebabkan IMT tidak mempunyai

hubungan pada penelitian disebabkan oleh Indeks massa tubuh yang dan
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beban berat tubuh yang ditanggung oleh tulang belakang akan berkurang
pada profesi ini yang lebih banyak duduk, sehingga beban berat tubuh
pengendara motor tidak hanya ditanggung oleh tulang belakang
melainkan sebagian oleh tempat duduk atau dudukan motor sehingga
meskipun pengendara motor ojek online memiliki massa tubuh yang
tidak normal memiliki kemungkinan untuk tidak mempunyai risiko
mengalami Low Back Pain.*?

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan IMT tidak mempengaruhi untuk seseorang mengalami
keluhan Low Back Pain berapapun berat badan dan tinggi badan yang
dimiliki seseorang akan memiliki kesempatan yang sama untuk
mengalami keluhan LBP atau tidak di karenakan beban berat tubuh tidak
hanya ditanggung oleh tulang belakang melainkan sebagian oleh tempat
duduk.

. Hubungan postur tubuh dengan Keluhan Low Back Pain

Hasil penelitian ini menemukan adanya hubungan antara postur
tubuh dengan keluhan Low Back Pain pada pengendara ojek online
Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 yang
diperoleh dari hasil uji statistik dengan nilai p-value < 0,05 (p=0,003)
dan nilai PR sebesar 2,266 yang artinya seseorang dengan postur tubuh
berisiko memiliki risiko 2,266 kali merasakan keluhan Low Back Pain

dibandingkan postur tubuh yang tidak berisiko.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Wijianto dan Tuti (2021) mengenai hubungan antara postur tubuh
dengan keluhan Low Back Pain yang memiliki nilai dengan p-value <
0,05 (p=0,000) sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
antara postur tubuh saat bekerja dengan keluhan Low Back Pain.®%
Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Zuniwati (2021) mengenai hubungan antara postur tubuh dengan keluhan
Low Back Pain yang memiliki nilai dengan p-value < 0,05 (p=0,000)
sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara postur tubuh
saat bekerja dengan keluhan Low Back Pain. ®® Penelitian yang
dilakukan oleh Rina dkk (2016) mengenai hubungan antara sikap kerja
(REBA) dengan keluhan Low Back Pain memiliki nilai dengan p-value
< 0,05 (p=0,001) sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
antara sikap kerja dengan keluhan Low Back Pain.?%

Berdasarkan teori, bekerja dengan postur duduk wajib dilakukan
dengan ergonomis hal ini bisa memberikan rasa nyaman saat bekerja.
Lama duduk dengan sikap duduk tidak ergonomis akan menyebabkan
otot punggung menjadi mengalami ketegangan dan mampu merusak
jaringan lunak di sekitarnya. Sehingga dapat menyebabkan nyeri pada
pinggang yang merupakan tanda dari keluhan LBP.CG® Bekerja dengan
melakukan gerakan atau postur tubuh yang sama dalam kondisi yang

berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama dapat menekan bantalan
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tulang belakang yang lama-kelamaan dapat menipis atau bahkan robek,
kondisi tersebut yang akan memicu timbulnya LBP.?®

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa postur
tubuh memiliki hubungan dengan keluhan Low Back Pain pada
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang oleh karena itu, pengendara ojek online Gojek diharapkan lebih
memperhatikan postur tubuh yang ergonomis saat berkendara untuk
mengurangi ataupun mencegah keluhan Low Back Pain pada pekerja.

. Hubungan durasi berkendara dengan Keluhan Low Back Pain

Hasil penelitian ini menemukan adanya hubungan antara durasi
berkendara dengan keluhan Low Back Pain pada pengendara ojek online
Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 yang
diperoleh dari hasil uji statistik dengan nilai p-value < 0,05 (p=0,001)
dan nilai PR sebesar 3,600 yang artinya seseorang dengan durasi
berkendara berisiko memiliki risiko 3,600 kali merasakan keluhan Low
Back Pain dibandingkan durasi berkendara yang tidak berisiko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Naufal dkk (2021) mengenai hubungan antara durasi berkendara
dengan keluhan Low Back Pain dengan nilai p-value < 0,05 (p=0,047)
secara statistik memiliki arti durasi berkendara dalam penelitian ini
berhubungan dengan keluhan Low Back Pain.® Penelitian ini sejalan
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Sylvano dan Novendy (2021)

mengenai hubungan antara durasi berkendara dengan keluhan Low Back
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Pain dengan nilai p-value < 0,05 (p=0,006) yang berarti ada hubungan
bermakna antara durasi berkendara dengan kejadian gejala Low Back
Pain.® Selain itu penelitian ini didukung oleh Satrio dkk (2020)
mengenai hubungan antara durasi berkenda dengan keluhan Low Back
Pain dengan nilai p-value < 0,05 (p=0,000) yang berarti ada hubungan
bermakna antara durasi berkendara dengan kejadian gejala Low Back
Pain.®

Jika merujuk pada UU No. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan, pada pasal 90 ayat (2) dijelaskan waktu kerja bagi
pengemudi kendaraan bermotor umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling lama 8 jam sehari.® Peningkatan durasi kerja atau berkendara
dengan waktu yang lama dapat menyebabkan kelelahan pada otot
punggung bawah dan dapat menyebabkan ketegangan pada daerah
lumbal yang akan mengakibatkan Low Back Pain.(”

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa durasi
kerja pengendara ojek online Gojek lebih banyak > 8 jam perhari
dibandingkan kecil dari 8 jam perhari dikarenakan para pengendara ojol
lebih mementingkan kejaran target poin dibandingkan kesehatannya.
Untuk mengurangi risiko munculnya penyakit akibat kerja seperti
keluhan LBP, diharapkan kepada pekerja agar menyeimbangkan waktu
kerja dan waktu istirahat, serta bekerja dengan waktu yang efektif. Serta
untuk perusahaan ojek online diharapkan memberikan sosialisasi dan

memberikan edukasi tentang jam kerja yang baik, waktu istirahat yang
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dianjurkan serta diharapkan dapat memperhatikan jam kerja lembur yang
sering dilakukan oleh para pengendara ojek online. Perusahaan juga
diharapkan dapat melakukan pemeriksaan berkala terhadap pengendara
ojek online untuk mengurangi ataupun mencegah terjadi nya penyakit

akibat pekerjaan seperti keluhan Low Back Pain.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik mengenai faktor-faktor

yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada pengendara ojek

online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebagian besar pengendara ojek online Gojek (61,2%) yang diteliti
mengalami keluhan Low Back Pain.

Sebagian besar pengendara ojek online Gojek (67,3%) yang diteliti
termasuk kategori umur berisiko (> 35 Tahun).

Sebagian besar pengendara ojek online Gojek (57,1%) yang diteliti
termasuk kategori IMT berisiko (> 25 kg/m?).

Sebagian besar pengendara ojek online Gojek (59,2%) yang diteliti
termasuk kategori postur tubuh saat berkendara yang berisiko.

Sebagian besar pengendara ojek online Gojek (71,4%) yang diteliti
termasuk kategori durasi berkendara yang berisiko (> 8 jam/hari).
Terdapat hubungan antara umur dengan keluhan Low Back Pain
pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2022 dengan p-value < 0,05 (p=0,028) dan nilai PR=1,9309.
Tidak terdapat hubungan antara IMT (Indeks Massa Tubuh) dengan

keluhan Low Back Pain pengendara ojek online Gojek yang berada di

70
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kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 dengan p-value > 0,05
(p=0,376) namun nilai PR=1,295.

8. Terdapat hubungan antara postur tubuh saat berkendara dengan keluhan
Low Back Pain pada pengendara ojek online Gojek yang berada di
kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022 dengan p-value < 0,05
(p=0,003) dan nilai PR=2,266.

9. Terdapat hubungan antara durasi Berkendara dengan keluhan Low Back
Pain pengendara ojek online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo
Kota Padang Tahun 2022 dengan p-value < 0,05 (p=0,001) dan nilai
PR=3,600.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada pengendara ojek

online Gojek yang berada di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Pengendara Ojek Online
a. Diharapkan pengendara ojek online agar melakukan relaksasi dan

istirahat dengan peregangan otot dan latihan fisik sebagai
penatalaksanaan antisipasi penghindaran terhadap keluhan Low Back
Pain adalah latihan fisik seperti dengan pemberian William Flexion
Exercise dapat meningkatkan lingkup gerak sendi dan pengurangan

keluhan penderita Low Back Pain.
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b. Diharapkan pengendara ojek online untuk umur berkategori berisiko
dapat melakukan olahraga secara teratur untuk kesehatan pekerja
seperti jogging atau jalan santai atau Senam yang bisa dilakukan untuk
usia >35 tahun yaitu senam dengan ritme lambat.

c. Diharapkan pengendara ojek online melakukan pola hidup sehat dengan
olahraga teratur dan mengkonsumsi makanan yang baik untuk
kesehatan otot dan tulang.

d. Diharapkan pengendara ojek online lebih memperhatikan postur tubuh
saat berkendara yang ergonomis, agar menunjang kenyamanan saat
bekerja.

e. Diharapkan pengendara ojek online menyeimbangkan durasi
berkendara sesuai dengan UU No. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas
dan angkutan jalan, pada pasal 90 ayat (2) dimana waktu paling lama
untuk berkendara adalah maksimal 8 jam sehari.

Bagi Perusahaan

Diharapkan lebih memperhatikan pengendara ojol mengenai
kesehatan dan keselamat kerja. Selain itu perlu adanya sosialisasi dan
memberikan edukasi tentang jam kerja yang baik, waktu istirahat yang
dianjurkan serta diharapkan dapat memperhatikan jam kerja lembur yang
sering dilakukan oleh para pengendara ojek online. Perusahaan juga
diharapkan dapat melakukan pemeriksaan berkala terhadap pengendara
untuk mengurangi dan mencegah terjadi nya kecelakaan dan penyakit

akibat pekerjaan.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi penambah data kajian
bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor- faktor yang berhubungan
dengan keluhan Low Back Pain. Serta dapat mempertimbangkan kajian
mengenai faktor lain seperti, faktor lingkungan dan faktor pada pekerja
serta melakukan analisis terhadap dampak berkelanjutan yang akan timbul
dari keluhan Low Back Pain. dan juga melakukan persiapan lebih dini

sebelum melakukan penelitian.
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Umur
Alamat

Setelah mendapatkan penjelasan tentang penelitian ini maka saya
menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang akan
dilakukan oleh saudari Nabila Triana mengenai “Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain pada Pengendara Ojek Online
Gojek di kawasan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022”

Saya menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini sangat bermanfaat untuk
kepentingan ilmiah, identitas responden digunakan hanya untuk keperluan
penelitian dan akan dijaga kerahasiannya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sukarela tanpa ada paksaan dari

pihak manapun agar dapat dipergunakan sesuai keperluan.

Peneliti Responden

(Nabila Triana) ( )
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KUESIONER PENELITIAN

I. ldentitas Responden
Nama
Umur

Nomor Hp

I1. Indeks Massa Tubuh

Tinggi badan FSPPTRTRTRN cm (diukur oleh peneliti)

Berat badan e kg (diukur oleh peneliti)

I11. Durasi Kerja

NO | Keterangan Jawaban

1 Sudah berapa lama anda menjadi | ......... Tahun
Pengendara ojek online Gojek?

2 Berapa lama jam kerja dalam 1 hari? | ......... Jam

3 Berapa lama rata-rata waktu untuk istirahat | ......... Menit
seusai mengemudi?

4 Berapa Kkali istirahat untuk satu hari? | ......... Kali
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Kuesioner The Pain and Distress scale

PETUNJUK PENGISIAN: Berikanlah tanda cheklis (v) untuk jawaban yang
sesuai dengan keadaan saudara yang sebenarnya dengan keterangan:

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

: Tidak pernah merasakan keluhan (Skor 1)
: Merasakan keluhan hanya beberapa kali (Skor 2)

: Merasakan keluhan lebih dari beberapa kali (Skor 3)
: Merasakan keluhan terus-menerus (Skor 4)

No

Pertanyaan

Tidak
Pernah

Jarang

Sering

Selalu

1

Apakah anda merasakan panas
pada daerah punggung bagian
bawah ?

Apakah anda merasakan kaku
pada punggung bagian bawah ?

Apakah anda merasakan nyeri
tertusuk-tusuk di punggung bagian
bawah ?

Apakah anda merasakan nyeri
punggung bagian bawah sebelum
melakukan aktivitas pekerjaan ?

Apakah anda merasakan nyeri pada
punggung bagian bawah secara
terus menerus saat melakukan
pekerjaan ?

Apakah anda merasakan nyeri pada
punggung bagian bawah secara
terus-menerus setelah melakukan
pekerjaan ?

Apakah anda merasakan nyeri pada
punggung bagian bawah pada saat
bekerja ?

Apakah anda merasakan nyeri Pada
punggung bagian bawah pada saat
beristirahat ?




Apakah anda merasakan kesulitan
pada saat membungkukkan badan?

10

Apakah anda Kesulitan berjalan
karena nyeri punggung bagian
bawah ?

11

Apakah anda merasa sulit untuk
memutar badan ke kiri dan ke
kanan ?

12

Apakah anda kesemutan pada
daerah punggung bagian bawah ?

13

Apakah anda merasakan nyeri
pada bagian punggung sampai
tungkai kaki ?

14

Nyeri punggung yang anda
rasakan sembuh pada saat
berisitirahat ?

15

Nyeri punggung yang anda rasakan
tidak sembuh dengan sendirinya
sesaat ?

16

Apakah anda merasakan nyeri
punggung bagian bawah pada saat
berdiri ?

17

Apakah anda merasakan mati rasa
dari punggung sampai tungkai
kaki ?

Sumber : (William J. K Zung, 1993).
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Rapld Entlre Body Assessment (REBA) assessment Workshoet
Bagian/Divisi :

Pekerjaan

ik £t dtan bt bagesn jubuh dalem W= e ; 2
mﬂdx-l.‘mr; MISAIKAN DORILF 1Sl Selama ) X i S 4 2 P Zripb Vit periu Uodaken
ik turpisdl akivitas yang Berulang pae Mg ey @ipesciuR s terils ki
BT St e e yerto : ety s i

. Tinge 3 POl URdakan SOCOPaLtIYS

iy kv
besans stu parde piakan yang tdak stabil . ‘:m“xs Periu Undakan sekarsng Juga
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Surat Izin Penelitian
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Dokumentasi
Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain pada
Pengendara Ojek Online Gojek di kawasan Nanggalo

Kota Padang Tahun 2022

=

Pemeriksaan Berat Badan dan Tinggi Badan
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Output Hasil Penelitian
A. Analisis Univariat
1. Keluhan Low Back Pain

Uji Normalitas

Skor Total Kuesioner LBP (The Pain and Distress scale)

. Mean =35.29
Std. Dev. =2.273
M =49

&

Frequency

4-

il N
L N

0 T | T T T T

0 1 34 36 38 40 42
Skor Total Kuesioner LBP (The Pain and Distress
scale)

Statistics

Skor Total Kuesioner LBP | Kategori Skor Total Kuesioner
(The Pain and Distress LBP (The Pain and Distress

scale) scale)

N Valid 49 49

Missing 0 0

Mean 35.29 1.39




Kategori Skor Total Kuesioner LBP (The Pain and Distress scale)

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Keluhan Berat 30 61.2 61.2 61.2
Keluhan Ringan 19 38.8 38.8 100.0
Total 49 100.0 100.0
2. Umur
Statistics
Kategori umur responden
N Valid 49
Missing 0
Mean 1.33
Kategori umur responden
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Berisiko 33 67.3 67.3 67.3
Tidak Berisiko 16 32.7 32.7 100.0
Total 49 100.0 100.0

3. IMT (Indeks Massa Tubuh)

Statistics

Kategori IMT Responden

N

Mean

Valid

Missing

49

1.43




Kategori Indeks Massa tubuh Responden

Valid Cumulative
Frequency [Percent| Percent Percent
Valid Berisiko 28 57.1 57.1 57.1
Tidak Berisiko 21 42.9 42.9 100.0}
Total 49 100.0 100.0
4. Postur Tubuh
Statistics
Kategori Postur Tubuh
N Valid 49
Missing 0
Mean 141
Kategori Postur Tubuh responden saat berkendara
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Berisiko 29 59.2 59.2 59.2
Tidak Berisiko 20 40.8 40.8 100.0
Total 49 100.0 100.0

5. Durasi Kerja

Statistics

Kategori Durasi Berkendara

N Valid

Missing

Mean

49

1.29




Kategori Durasi Berkendara responden dalam sehari

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Berisiko 35 71.4 71.4 71.4
Tidak Berisiko 14 28.6 28.6 100.0
Total 49 100.0 100.0

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan Umur dengan Keluhan Low Back Pain

Crosstab
Kategori Skor Total Kuesioner
LBP (The Pain and Distress scale)
Keluhan Berat | Keluhan Ringan Total

Kategori Berisiko Count 24 9 33
umur % within umur 72.7% 27.3% 100.0%
responden

Tidak Count 6 10 16

Berisiko o4 within umur 37.5% 62.5% 100.0%
Total Count 30 19 49]

% within umur 61.2% 38.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) | (2-sided) | (1-sided)

Pearson Chi-Square 5.6332 1 .018
Continuity Correction® 4.247 1 .039
Likelihood Ratio 5.595 1 .018
Fisher's Exact Test .028 .020
Linear-by-Linear Association 5.518 1 .019
N of Valid Cases® 49

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.20.

b. Computed only for a 2x2 table



Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Kategori usia
responden (Berisiko / Tidak Berisiko) 4444 1249 15816
For cohort Kategori Skor Total
Kuesioner LBP (The Pain and 1.939 .996 3.776
Distress scale) = Keluhan Berat
For cohort Kategori Skor Total
Kuesioner LBP (The Pain and 436 222 .856
Distress scale) = Keluhan Ringan
N of Valid Cases 49

2. Hubungan IMT (Indeks Massa Tubuh) Keluhan Low Back Pain

Kategori Indeks Massa tubuh Responden * Kategori Skor Total Kuesioner LBP (The

Pain and Distress scale) Crosstabulation

Kategori Skor Total Kuesioner

LBP (The Pain and Distress scale)

Keluhan
Keluhan Berat Ringan Total

Kategori IMT Berisiko Count 19 9 28
Responden % within Kategori IMT 67.9% 32.1%| 100.0%
Tidak Count 11 10 21

Berisiko o4 ithin Kategori IMT 52.4% 47.6%| 100.0%

Total Count 30 19 49
% within Kategori IMT 61.2% 38.8%| 100.0%




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. (1-
Value | df (2-sided) (2-sided) sided)

Pearson Chi-Square 1.2113 1 271
Continuity Correction® 647 1 421
Likelihood Ratio 1.209 1 272
Fisher's Exact Test .376 211
Linear-by-Linear Association 1.186 1 .276
N of Valid CasesP 49

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.14.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

Value

95% Confidence Interval

Lower Upper

Odds Ratio for Kategori
Indeks Massa tubuh
Responden (Berisiko / Tidak
Berisiko)

For cohort Kategori Skor
Total Kuesioner LBP (The
Pain and Distress scale) =

Keluhan Berat

For cohort Kategori Skor
Total Kuesioner LBP (The
Pain and Distress scale) =

Keluhan Ringan

N of Valid Cases

1.919

1.295

.675

49

597 6.166

.801

2.095

.335 1.360




3. Hubungan Postur Tubuh Keluhan Low Back Pain

Crosstab
Kategori Skor Total Kuesioner LBP
(The Pain and Distress scale)
Keluhan Berat | Keluhan Ringan Total
Kategori Berisiko Count 23 6 29
Postur % within Kategori 20,30 207%|  100.0%
. 0 . 0 . (1]
Tubuh Postur Tubuh
Tidak Count 7 13 20
Berisiko % within Kategori
35.0% 65.0%| 100.0%
Postur Tubuh
Total Count 30 19 49
% within Kategori
61.2% 38.8%| 100.0%
Postur Tubuh
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. (1-
Value | df (2-sided) (2-sided) sided)
Pearson Chi-Square 9.7893 1 .002
Continuity Correction® 8.012| 1 .005
Likelihood Ratio 9.971 1 .002
Fisher's Exact Test .003 .002
Linear-by-Linear Association 9.590| 1 .002
N of Valid Cases® 49

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.76.

b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for Kategori Postur Tubuh responden
o ] o 7.119 1.969 25.736

saat berkendara (Berisiko / Tidak Berisiko)
For cohort Kategori Skor Total Kuesioner LBP

) ] 2.266 1.212 4.236
(The Pain and Distress scale) = Keluhan Berat
For cohort Kategori Skor Total Kuesioner LBP

) ] ] .318 .146 .696
(The Pain and Distress scale) = Keluhan Ringan
N of Valid Cases 49

4. Hubungan Durasi Kerja Keluhan Low Back Pain

Kategori Durasi Berkendara responden dalam sehari * Kategori Skor Total Kuesioner

LBP (The Pain and Distress scale) Crosstabulation

Kategori Skor Total Kuesioner LBP
(The Pain and Distress scale)
Keluhan Berat | Keluhan Ringan Total
Kategori Berisiko Count 27 8 35
Durasi % within Kategori 77 1% Y 100.0%
. 0 . 0 . 0
Berkendara Durasi Berkendara
Tidak Count 3 11 14
Berisiko % within Kategori
] 21.4% 78.6% 100.0%
Durasi Berkendara
Total Count 30 19 49
% within Kategori
) 61.2% 38.8% 100.0%
Durasi Berkendara




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.

Value | df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 13.0752 .000
Continuity Correction® 10.834 .001
Likelihood Ratio 13.262 .000
Fisher's Exact Test .001 .000
Linear-by-Linear Association | 12.808 .000
N of Valid CasesP 49

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.43.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value

Lower

Upper

Odds Ratio for Kategori
Durasi Berkendara
responden dalam sehari
(Berisiko / Tidak Berisiko)

For cohort Kategori Skor
Total Kuesioner LBP (The
Pain and Distress scale) =

Keluhan Berat

For cohort Kategori Skor
Total Kuesioner LBP (The
Pain and Distress scale) =

Keluhan Ringan

N of Valid Cases

12.375

3.600

.291

49

2.759

1.299

.149

55.501

9.975

.567
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Master Tabel

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain pada Pengendara Ojek Online Gojek di kawasan
Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

\o Nama _ . Keluhan Low Back Pain score |Katedori Sg;Ler

Responden | Usia |TB | BB | IMT | Durasi 3 8 |9|10]11|12]13] 14| 15| 16 | 17 | Total | score | Tubuh
Kerja

1 |YL 43 (169 |78 27.3 8 2 2 2 |2 (2 2 R 1|2 B |2 |2 |2 |2 |2 1 2 2 34 Ringan 5

2 | MS 23 |158 |67 26.0 10 1 2 2 |12 (2 2 R ]1 21 (2 |3 (2 |3 |2 3 |3 35 Berat 7

3 |RT 36 |166 |82 29.7 8 1 2 2 |2 (2 2 R1|2 2|1 (2 |2 |2 |2 |2 2 2 32 Ringan 5

4 |FR 37 |170 |84 29.1 10 2 1 1 /1 (2 2 212 2 (2 (3 |2 (3 |4 |2 2 2 35 Berat 5

5 Ml 41 (161 |70 27.0 10 2 3 3 |3 (2 2 g1 22 (3 (2 (2 |4 |1 2 2 37 Berat 9

6 |JH 37 |159 |64 25.3 11 2 3 3 |3 (1 1 B3 1|2 |4 |2 |2 |2 1 2 2 37 Berat 7

7 | MK 32 |162 |71 26.9 10 1 4 12 |12 |2 R 2|12 2 (1 (2 (2 |2 |3 |3 2 |3 37 Berat 5

8 | MA 28 1169 |79 27.3 11 1 3 3 {3 (3 B P2 2|1 (2 |2 |2 |2 |2 1 2 37 Berat 7

9 |RP 37 |170 |82 28.4 10 1 2 2 |2 (4 4 214 2|1 (2 |2 |2 |2 |2 2 2 38 Berat 7

10 | TL 41 (173 |68 22.7 8 1 2 1 /1 (3 2 212 2 (1 |3 (2 (2 |2 |2 2 2 32 Ringan 5

11 | ES 34 |165 |79 29.0 8 1 2 2 |12 (2 2 RJ2 2|1 |1 (2 (2 |4 |2 1 2 32 Ringan 5

12 | MD 39 |157 |61 24.8 10 2 2 2 |12 (2 2 R1]2 2|2 |3 |1 |1 |2 |2 3 |3 35 Berat 5

13 | NF 35 (164 |71 26.4 10 2 1 1 /1 (2 2 @11 1 (2 |4 |3 |3 |3 2 3 3 35 Berat 7

14 | DI 42 |168 |78 27.7 11 2 3 3 13 (1 1 B3 B |2 |3 |2 |2 |2 1 2 2 38 Berat 7

15 | HP 36 165 |56 20.6 10 1 3 12 |12 (2 2 B3 13 B |1 (2 (2 (2 |4 |2 2 2 38 Berat 7
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